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ABSTRAK

Risa Nur Fadillah (64234071), Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian pada Cooler city di Cengkareng Jakarta Barat.

Keputusan pembelian adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh konsumen
terhadap produsen atau toko yang menjual barang maupun jasa. Dalam menentukan
keputusan pembelian, biasanya konsumen melakukan perbandingan produk dari satu
tempat ketempat lainnya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak bagi
konsumen. Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen pertama kali adalah
melihat harga dan kualitas produk yang ada dalam produk tersebut, konsumen akan
melakukan keputusan pembelian dengan melihat produk yang berkualitas namun
dengan harga yang terjangkau dan jika keduanya sudah sesuai oleh keinginan
konsumen, maka konsumen akan melakukan keputusan pembelian pada produk
tersebut. Dalam penelitian ini peneliti melakukan riset konsumen terhadap Cooler
City di Cengkareng Jakarta Barat dengan menggunakan metode pengumpulan data
yaitu kuesioner yang ditujukan kepada masyarakat Cengkareng dan dari hasil
kuesioner tersebut ditemukan bahwa masyarakat responden Cengkareng yang diteliti
didominasi oleh masyarakat yang berusia 21-30 tahun dan didominasi dengan jenis
kelamin perempuan. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh
harga (X1) dan Kualitas produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Cooler City di Cengkareng.

Kata Kunci: Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian.



ABSTRACT

Risa Nur Fadillah (64234071), The Influence of Product Price and Quality on
Purchasing Decisions at Cooler City in Cengkareng, West Jakarta.

A purchasing decision is an activity carried out by consumers towards producers or
shops that sell goods or services. In determining purchasing decisions, consumers
usually compare products from one place to another to get more benefits for
consumers. In making a purchasing decision, consumers first look at the price and
quality of the product in the product, consumers will make purchasing decisions by
looking at quality products but at affordable prices and if both are in accordance
with consumer desires, then consumers will make purchasing decisions at that
product. In this study, researchers conducted consumer research on Cooler City in
Cengkareng, West Jakarta using a data collection method, namely a questionnaire
aimed at the Cengkareng community and from the results of the questionnaire it was
found that the Cengkareng respondent community studied was dominated by people
aged 21-30 years and was dominated by female gender. From the results of this
research, it was found that there is a significant influence of price (X1) and product
quality (X2) on purchasing decisions at Cooler City in Cengkareng.

Keywords: Influence of Price, Product Quality, Purchasing Decisions.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dunia usaha, dari sisi responden pastinya mempunyai tujuan agar
usahanya maju dan berkembang dengan tujuan yang utama yaitu memperoleh
keuntungan dari bisnis yang sedang dijalankan. Perusahaan akan melakukan berbagai
macam cara dan metode dalam melakukan teknik penjualan yang tepat dan cepat
untuk mendapatkan banyak pelanggan agar dapat meraup keuntungan yang lebih
besar. Sedangkan dari sisi pelanggan untuk dapat melakukan pembelian suatu barang
pastinya harus ada yang di pertimbangkan Ketika hendak membuat keputusan untuk

membeli suatu barang atau produk yang diinginkan.

Menurut Sofyan et al mendefinisikan bahwa “keputusan merupakan aktivitas
yang berkaitan dengan memilah strategi ketika melakukan pemecahan
masalah. Keputusan bertujuan untuk mencapai target yang sedang dilakukan.
Sedangkan keputusan pembelian merupakan kegiatan yang dilakukan
pembeli terakhir dari konsumen individu maupun kelompok yang membeli
sesuatu untuk dikonsumsi secara pribadi” (Novel, 2023).

Menurut Sani et al menjelaskan jika “pada hal ini adalah sebuah langkah
yang sangat penting dalam mengembangkan keputusan pembelian suatu produk
untuk meningkatkan profitabilitas bisnis dengan memperkuat pelanggan selama

proses pembelian” (Kamanda, 2023).

Keputusan pembelian ini dapat dilakukan oleh konsumen, konsumen akan
merasa puas dan cocok atas beberapa strategi yang perusahaan berikan, terutama
tentang kualitas produk yang diberikan perusahaan untuk konsumen, konsumen akan

1



2
membeli sesuai dengan kebutuhan yang ia butuhkan. Tidak sedikit konsumen yang
mencari kualitas terbaik dalam kebutuhan yang dicarinya, karena pada dasarn
manusia akan melakukan yang terbaik untuk dirinya sendiri, Loyalitas pelanggan

meningkat ketika pembeli merasa puas dengan barang yang dibelinya.

Menurut Suryantari & Respati menjelaskan bahwa “kualitas produk sangat
mempengaruhi loyalitas pelanggan karena kualitas produk bisa dibilang mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan” (Veta Lidya Delimah

Pasaribu, 2024).

Menurut Handoko menyatakan bahwa ‘kualitas produk adalah keadaan
barang yang memiliki nilai dengan kesesuaian standar yang telah ditetapkan. Produk

dianggap mempunyai kualitas jika mempunyai standar yang sudah ditentukan”

(Priyanto, 2024).

“Kualitas produk mengacu dari kemampuan produk dalam memenuhi
spesifikasi seperti ketahanan daya, memudahkan dalam penggunaan, kemudahan
pengoperasian dan peningkatan, serta efektivitas biaya dalam menghasilkan produk

yang tersedia di dalam suatu perusahaan” (Ananda & Manik, 2024).

Kualitas pada produk tentunya sangat dicari oleh para konsumen karena
konsumen bisa saja langsung memberikan respon baik buruknya kualitas pada
produk. Ketika kualitas pada produk yang produsen peroleh bagus dan sesuai dengan
yang konsumen inginkan akan membuat konsumen membeli produk tersebut
kembali. Dan sebaliknya, apabila kualitas pada produk yang diterima konsumen
kurang bagus atau buruk akan membuat konsumen berhenti membeli atau tidak akan

membeli produk tersebut lagi.
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Kualitas produk menjadi prioritas utama dalam keputusan konsumen dalam
membeli suatu barang, ada juga urutan lain yang tidak kalah penting sebagai dasar
pertimbangan konsumen untuk membeli produk yaitu adalah pengaruh harga. Perlu
diketahui bahwa harga sangat berpengaruh bagi sebuah usaha, baik dari penjual
maupun pembeli. Layaknya penjual pasti membutuhkan bahan baku yang relevan
lebih murah dengan kualitas terbaik untuk bisa dijual kepada konsumen dengan
harga yang wajar, Begitupun sebaliknya, konsumen tentunya juga sangat melakukan

pertimbangan dalam melakukan pembelian pada produk yang diinginkan.

“Penctapan taksiran biaya merupakan strategi terpenting karena bisa
berpengaruh kepada keputusan pembeli. Taksiran biaya yang ditetapkan produsen
kepada pembeli dapat menjadi perbandingan bagi pembeli berdasarkan permintaan

produk” (Wijaya, 2023).

Harga produk terhadap keputusan pembelian konsumen juga berada di urutan
yang tidak kalah pentingnya dengan kualitas produk, pernyataan ini bisa dilihat dari
konsumen yang rata-rata jika ingin membeli suatu produk tidak hanya dilihat dari
kualitas produknya saja, namun dilihat juga harga yang konsumen dapatkan ketika

konsumen membeli produk tersebut.

Jika konsumen mendapatkan harga yang mahal dari produsen, maka
konsumen akan melakukan dua kemungkinan, yang pertama menjadi pergi secara
diam-diam, tidak membeli lagi dan tidak banyak bicara kemudian kemungkinan
kedua adalah konsumen akan pergi secara ramai atau dia akan membuat kontroversi

atau membuat promosi yang buruk kepada calon pembeli produk tersebut.
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Dari pemaparan diatas sudah dijelaskan bahwa pengaruh harga dan kualitas
produk sangat wajar untuk dicari oleh konsumen, karena pada dasarnya masyarakat
baik itu produsen maupun konsumen ingin mendapatkan harga rendah dengan
kualitas produk yang terbaik. Hal-hal seperti ini sangat dipertimbangkan oleh
produsen tentunya dalam memilih bahan baku yang lebih rendah dengan kualitas

yang terbaik.

Salah satu produsen yang mempertimbangkan dua hal tersebut adalah Cooler
City. Cooler City adalah sebuah kedai yang menjual es krim dengan beraneka varian
rasa. Selain menjual es krim, Cooler City ini juga menjual beberapa minuman seperti
kopi dan teh. Produk-produk yang dikeluarkan Cooler City ini adalah produk yang
diperjualkan dengan biaya terendah namun dengan kualitas produk yang terbaik. ini
bisa dibuktikan dari positive review yang tertera di beranda website Cooler city

dengan angka 89%.

Penelitian berjudul “Analisis pengaruh harga dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian produk Cooler City di Cengkareng Jakarta
Barat” dilakukan penulis sebagai jawaban atas keraguan pembeli kepada produk
terpilin yang sudah ditentukan dari faktor-faktor seperti harga dan kualitas produk.
Pada penelitian kali ini penulis akan berdiskusi dengan pelanggan Cooler City
melalui pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai harga dan kualitas produk yang

Cooler City jual kepada konsumen.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Cooler

City?
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Apa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Cooler City?
Apa harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian Cooler City?

Tujuan Penelitian

Untuk memahami bagaimana harga dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian produk Cooler City.

Untuk memahami bagaimana kualitas produk dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian produk Cooler City

Untuk memahami bagaimana harga dan kualitas produk dapat berpengaruh

secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk Cooler City

Manfaat Penelitian

Bagi Perusahaan

Pada pengkajian, mendapatkan hasil yang diinginkan bisa membantu pemilik
usaha sehingga mereka dapat menentukan apa sebenarnya yang perlu diubah
mengenai ekspektasi pelanggan mengenai harga dan kualitas produk Cooler
City.

Bagi pembaca

Dari pengkajian ini peneliti berharap bisa membantu konsumen atau pembaca
membuat keputusan yang lebih baik saat membeli produk dari Cooler City
dengan menyediakan informasi terkait harga dan kualitas produk yang

diberikan perusahaan. Bahkan penulis juga mengharapkan dengan pengkajian
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ini bisa memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai bagaimana
kualitas produk dan harga mempengaruhi penjualan di suatu perusahaan.

3. Bagi penulis
Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis mungkin melihat betapa
pentingnya bagi bisnis untuk mempertimbangkan kualitas produk dan harga
saat menegosiasikan keputusan pembelian pelanggan untuk perusahaan

tertentu.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pada pengkajian ini mengidentifikasi tentang pentingnya bagi perusahaan
untuk melakukan riset terlebih dahulu mengenai strategi-strategi yang dilakukan
perusahaan terkait menjual produk yang dimiliki, karena pada dasarnya untuk
mendapatkan respon yang baik dari konsumen mengenai produk yang dijual salah
satunya yang utama adalah dilihat dari kualitas produk dengan harga jual yang

terjangkau.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan penulis, maka penelitian ini terutama
menyasar penduduk Kecamatan Cengkareng. Seratus warga Kecamatan Cengkareng
mengisi kuesioner yang menyediakan data yang digunakan dalam analisis statistik
kuantitatif. Data yang terkumpul kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Teknik ini digunakan untuk menentukan beberapa perbedaan harga dan
kualitas produk yang signifikan yang ditawarkan Cooler City sehubungan dengan

niat membeli pelanggan.
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Oleh karena itu, penulis akan menjangkau konsumen dengan mensurvei
tentang dampak harga dan kualitas produk terhadap batas waktu pembelian pada Mei

2024.

1.6 Sistematika Penelitian

Pada penulisan penelitian ini penulis mempunyai 5 bab, dimana setiap bab
terdiri dari sub-bab dan poin-poin didalamnya. Berikut penjelasannya:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam BAB 1 terdiri dari 6 (enam) poin di dalamnya yaitu adanya latar
belakang dari penelitian, rumusan-rumusan masalah yang ingin diteliti, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup yang ada pada penelitian, dan
sistematika penulisan pada penelitian ini.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada BAB II terdiri dari deskripsi konseptual yang membahas tentang ketiga
variabel yang diteliti, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Dalam BAB IlI terdiri dari desain penelitian, populasi dan sampel yang
diambil dalam penelitian, definisi operasional variabel dari ketiga variabel yang
diteliti, teknik pengumpulan data yang digunakan, dan teknik analisis data dengan
cara menguji data penelitian.
BAB 4 HASIL PENELITIAN

Pada BAB 1V terdiri dari hasil penelitian yang memaparkan karakteristik dan
deskripsi data penelitian, uji kualitas data untuk menyatakan data penelitian valid dan

reliabel, uji asumsi Kklasik, pengujian hipotesis yang dilakukan, uji koefisien
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determinasi, pembahasan hasil penelitian dari ketiga variabel, implikasi penelitian,
dan keterbatasan penelitian.
BAB 5 PENUTUP

Pada BAB V terdiri dari kesimpulan yang didapat oleh penulis sebagai

jawaban atas pertanyaan pada masalah dan melakukan saran pada hasil penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Konseptual

“Konsep atau ide adalah gambaran yang bisa dilihat secara abstrak seperti
kejadian, kelompok, keadaan dan individu yang bisa menjadi pusat penelitian bagi
penulis untuk diteliti” (Edy Dwi Kurniati, 2022). Dalam hal penelitian tentunya
peneliti diharuskan untuk mempunyai konsep dalam penelitiannya, dimana biasanya
konsep tersebut bisa menggambarkan poin-poin yang ingin diteliti sehingga peneliti

mudah dalam melakukan penelitian.

Definisi konseptual biasanya selalu memberikan pemaparan yang singkat,
jelas dan tidak ambigu terhadap konsep yang ada dengan menggunakan
pemahamannya sendiri. Dalam hal ini konsep dapat diartikan sebagai gagasan

abstrak atau gagasan umum yang diwujudkan dalam pikiran dan ucapan.

“Kerangka konseptual dapat diterapkan pada pinjaman usaha kecil oleh bank
untuk menunjukkan dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel utama
seperti kualitas, layanan, kepuasan peminjam, inovasi produk, dan loyalitas
peminjam” (Mohammad Dimyati, 2019). Kerangka konseptual ini juga dapat
dilakukan dalam berbagai macam jenis penelitian, bahkan bank dapat dijadikan
sebagai bahan penelitian jika peneliti ingin menggambarkan kegiatan dalam bank
yang ingin diteliti seperti pelayanan, kepuasan peminjam, inovasi produk, dan

loyalitas peminjam.
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“Konsep bisa dimanfaatkan sebagai penyederhanaan pikiran dari peneliti

yang dapat dengan sebaiknya menggunakan dengan istilah dalam beberapa bentuk
kejadian yang dapat dikaitkan dengan yang lainnya” (Edy Dwi Kurniati, 2022).
Konsep memiliki manfaat yang dikhususkan untuk peneliti agar peneliti dapat

dengan mudah menyederhanakan pikiran dari konsep penelitian yang akan dibuat.

2.1.1 Harga

1. Pengertian Harga

“Harga suatu barang atau jasa adalah jumlah uang yang diperlukan untuk
membelinya” (Nurfauzi et al, 2023). Harga sangat penting untuk dipertimbangkan
karena dapat menjadi hambatan masuk bagi pelanggan yang hendak melakukan

pembelian pada sebuah barang dan maupun jasa.

“Dengan kata lain, harga suatu produk atau jasa adalah jumlah uang yang
bersedia dikeluarkan oleh pembeli untuk memperoleh dan menggunakan barang atau
jasa tersebut” (Anggraini, 2023). Pada dunia usaha tentunya sudah tidak asing lagi
dengan kata “harga” karena harga dapat menjadi penentu dalam keputusan

pembelian suatu produk yang telah dibebani.

“Penetapan harga merupakan seni untuk mengartikan ke dalam metode
kuantitatif nilai pada suatu produk kepada pelanggan pada satu waktu tertentu”
(Tapaningsih et al, 2022). Pada dasarnya sebuah usaha diharuskan melakukan
penetapan harga yang diberikan pada suatu produk, penetapan harga ini bisa menjadi

nilai yang dipandang pelanggan dalam suatu produk.

“Salah satu elemen yang mempengaruhi pangsa pasar dan profitabilitas

perusahaan dan keputusan pembelian konsumen adalah harga” (Husni Fuaddi,
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2023). Harga yang terjangkau dapat menguasai pangsa pasar, dengan itu harga sangat

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Menurut Mc Carthy menentukan “apakah suatu harga cocok dapat

mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli” (Husni Fuaddi, 2023):

a. Tingkat Harga
Kebijakan penetapan harga suatu perusahaan akan mencerminkan pendekatan
komprehensifnya dalam menangani setiap dan semua keadaan saat ini. Maka
dari itu perusahaan menciptakan variasi harga yang bertujuan untuk
menjangkau harga ke seluruh kalangan.
b. Potongan harga
Biasanya perusahaan sering menggunakan diskon atau potongan harga yang
bertujuan untuk dapat meningkatkan penjualan pada perusahaan. Pelanggan
yang mampu membayar penuh atau membeli dalam jumlah besar akan berhak
mendapatkan diskon dari perusahaan.
2. Peranan Harga
Menurut Nasution menjelaskan bahwa “Harga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian, sehingga hal ini menyatakan bahwa harga mempunyai peranan
penting ketika konsumen mengambil keputusan pembelian karena harga dapat
menentukan keberhasilan pemasaran suatu produk” (Fujawati, Susnita, & Ratnasari,

2024).

Menurut Fandy Tjiptono menjelaskan “Ada dua cara utama bagaimana
harga mempengaruhi pilihan konsumen untuk membeli” (Nurfauzi et al, 2023). Dua

peran utama tersebut yaitu:
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a. Fungsi harga, untuk membantu pembeli dalam menentukan bagaimana

mencapai manfaat atau utilitas yang paling diharapkan berdasarkan daya beli
mereka.

b. Informasi harga, mampu mengambil bagian dalam menginformasikan

konsumen tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk

termasuk harga. Ketika pelanggan mengalami kesulitan dalam mengaktifkan

fitur atau manfaat produk secara tepat, hal ini akan berguna.

Harga produksi pokok memberikan keuntungan seperti menetapkan harga
produk yang dijual, mengurangi biaya produksi, melindungi bahan baku dan tenaga
kerja selama waktu yang bersangkutan, dan menetapkan harga berbagai produk baik
yang sedang dalam proses pembuatan maupun yang sudah dibuat dan telah

diproduksi (Hilmawan et al, 2024).

3. Indikator Harga

Menurut Kotler dan Armstrong dalam Setiawan et al menjelaskan bahwa
“harga mempunyai beberapa indikator, indikator ini dapat mengukur kekuasaan atau
mengukur makna-makna yang dapat dilakukan pada kelompok-kelompok yang
berbeda” (Aprialita & Rufial, 2024). Dimensi ataupun indikator tersebut diantaranya

yaitu:

a. Keterjangkauan Harga
Pada dasarnya konsumen pasti akan menjadikan harga sebagai indikator
pertama dalam menentukan pembelian, diperlukan harga yang terjangkau dan

tawaran harga yang bervariatif sebagai indikator harga untuk konsumen.
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b. Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk
Dalam hal melakukan keputusan pembelian, sangat terbiasa untuk konsumen
melakukan perbandingan harga dari produk satu ke produk yang lain nya,
metrik ini sangat penting menawarkan barang kepada pelanggan dengan
harga yang sepadan dengan kualitasnya.
c. Kesesuaian Harga dengan Manfaat
Konsumen akan mencari produk yang dibutuhkan dengan melakukan riset ke
beberapa produk, maka dari itu sangat diperlukan kesesuaian harga dengan

manfaat dari produk akan yang dibeli.

2.1.2 Kualitas Produk

1. Pengertian Kualitas Produk

“Kualitas pada produk yakni kesanggupan produk dalam memperlihatkan
kegunaannya tetapi tidak diberi batas pada waktu yang tepat, ketahanan produk,
realitas, kemudahan dalam pengoperasian, dan kemudahan dalam memperbaiki
produk” (Fatmawati, 2020). Kualitas produk merupakan kemampuan atau hal unik
yang menonjol dari sebuah produk yang ditawarkan, biasanya kualitas produk bisa
dibuktikan dari bahan baku yang digunakan oleh produsen sehingga bisa

menghasilkan kepuasan yang berakhir di pelanggan.

“Kualitas suatu produk adalah salah satu dari banyak aspek yang menentukan
apakah pelanggan akan membelinya atau tidak serta bagaimana produk tersebut
mampu bersaing dalam persaingan” (Teguh Afwan & Budi Santosa, 2019). Kualitas
produk ini banyak sekali mengambil peran dalam hal keputusan pembelian, banyak

pembeli mempertimbangkan kualitas produk sebelum melakukan pembelian.
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“Kualitas produk juga bisa berpengaruh dari ukuran yang menurun, tekstur,

dan variasi rasa, hal ini bisa mengurangi minat konsumen untuk membeli produk”
(Fujawati et al, 2024). Kualitas produk yang diberikan produsen tidak seterusnya
pelanggan menyukai, jika adanya kendala seperti kenaikan bahan baku maka
produsen akan sedikit mengurangi pemakaian bahan baku seperti biasanya. Hal ini
akan berpengaruh ke tekstur atau varian rasa yang sedikit menurun seperti biasanya
dan dengan kualitas yang menurun bisa mengurangi keinginan pembeli untuk

membeli kembali suatu produk yang sedang diperjual belikan.

Kualitas produk merupakan salah satu aspek yang sangat mempengaruhi
pilihan pembelian, apalagi kualitas produk menjadi tolak ukur dalam
membandingkannya dengan kompetitor. Dalam dunia bisnis, kualitas produk

menjadi pertimbangan pertama konsumen saat melakukan pembelian.

Menurut Kotler & Keller menjelaskan bahwa “Nilai pelanggan terhadap
barang-barang berkualitas tinggi dan dibuat dengan baik adalah prinsip inti
orientasi produk sehubungan dengan orientasi pasar untuk bisnis, atau
inovatif dari perusahaan dan kualitas produk ini sangat penting dalam hal
bagaimana bisnis memasarkan produknya dan berfungsi sebagai nilai jual
yang unik atau memiliki kualitas yang unik” (Teguh Afwan & Budi Santosa,
2019). Kualitas merupakan faktor utama bagi pelanggan ketika mengambil
keputusan pembelian. Jika konsumen puas dengan kualitas suatu produk
maka mereka akan cenderung membelinya.

Menurut Asif, M, dkk menjelaskan “Kapasitas suatu produk dalam
menghasilkan keuntungan bagi konsumen merupakan salah satu ukuran kualitasnya.
Pelanggan akan menentukan kualitas suatu produk berdasarkan berapa lama produk
tersebut bertahan dengan melihat fitur-fiturnya” (Teguh Afwan & Budi Santosa,
2019). Kualitas produk juga dilihat oleh konsumen dengan kekuatan ketahanan
produk tersebut, dengan daya tahan produk yang sesuai maka konsumen akan

melakukan keputusan pembelian.
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Peranan Kualitas Produk

“Peranan pada kualitas produk sangat penting karena dengan kualitas produk

konsumen dapat menilai dan menjadikan pengalaman yang menarik dengan produk

yang dibeli, hal ini dapat menarik pelanggan karena pelanggan merasa puas dengan

produk tersebut” (Achmad Irsyandi & Nursaidah, 2024). Kualitas produk ini

berperan sangat penting bahkan ada di beberapa urutan dalam keputusan pembelian,

ini dibuktikan dari konsumen yang dapat memberikan timbal balik atas ketertarikan

konsumen terhadap produk.

Menurut Yafie et al menjelaskan bahwa “‘kualitas produk mempunyai peranan
penting dalam suksesnya suatu perusahaan. Kualitas produk yang baik
didefinisikan sebagai sejauh mana suatu produk memuaskan keinginan dan
permintaan pelanggan. Kualitas produk ditentukan oleh konsumen melalui
pengalaman konsumen dalam mengkonsumsi produk tersebut” (Pranandha &
Kusumadewi, 2022).

Indikator Kualitas Produk

Menurut Tjiptono menjelaskan bahwa “ada beberapa poin penting yang

menjadi indikator pada kualitas produk” (Aprialita & Rufial, 2024). Indikator pada

kualitas produk tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Performance, Pada indikator ini adalah bisa mendapatkan manfaat dan
produk yang sudah dibeli, serta dapat memberikan hasil yang terpengaruh
setelah menggunakan produk

Feature, Pada indikator ini menjelaskan bahwa produk yang dimiliki oleh
produsen mempunyai keistimewaan dan memiliki perbedaan yang dapat
membedakan dari produk tersebut ke produk yang lain.

Conformance to specification, Pada indikator ini produsen mampu
memastikan bahwa produk sudah sesuai dengan keinginan pelanggan atau

mempunyai standar produk dengan konsistensi yang telah ditetapkan.
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d. Asthetics, Pada indikator ini dijelaskan bahwa produsen mampu memberikan
desain yang menarik dengan warna dan aroma yang menarik pada produk

agar dapat menarik minat konsumen.

2.1.3 Keputusan Pembelian

1. Pengertian Keputusan Pembelian

Kotler dan  Keller mendefinisikan “Konsumen memilih merek dari
serangkaian pilihan ketika membuat keputusan pembelian” (Bayu Setyo Aji, 2024).
Ketika konsumen dihadapkan pada beberapa merek suatu produk untuk dijual,

mereka harus memutuskan mana yang akan dibeli.

“Keputusan  pembelian merupakan tahapan dalam menilai dan
mempertahankan berbagai pilihan yang sesuai dengan kepentingan tertentu dalam
menentukan pilihan yang dianggap paling menguntungkan” (Arfah, 2022). Sebelum
konsumen melakukan keputusan pembelian, biasanya konsumen melakukan
penilaian dari berbagai pilihan produk, hal ini dilakukan konsumen agar konsumen
tidak salah memilih dan mendapatkan keuntungan yang lebih dari suatu produk yang

sudah dipilih.

Menurut Susanto dan Handayani mengatakan bahwa “keputusan pembelian
adalah suatu proses pelanggan dalam melakukan langkah-langkah tertentu untuk
pembelian suatu produk” (Kholidah & Arifiyanto, 2020). Dalam melakukan
keputusan pembelian biasanya konsumen melakukan proses atau langkah-langkah

tertentu yang dilakukan dalam memilih suatu produk.

“Sebelum melakukan pembelian, pelanggan mempertimbangkan fitur dan

kualitas produk, namun tidak kalah penting konsumen juga biasanya
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mempertimbangkan persoalan harga” (Teguh Afwan & Budi Santosa, 2019). Ketika
memutuskan apakah akan membeli suatu produk atau tidak, konsumen
mempertimbangkan kualitas dan fitur menariknya dan yang tidak kalah penting

dalam melakukan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan masalah harga.

2. Peranan Keputusan Pembelian
Menurut Muhtarom menggambarkan bahwa kebiasaan belanja konsumen
berdampak signifikan terhadap laba perusahaan dengan mempengaruhi
kualitas barang yang diiklankan. Alasannya, pembeli biasanya
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan berbagai produk sebelum
membuat keputusan pembelian akhir (Kamanda, 2023). Pelanggan yang
mampu mengevaluasi keunggulan suatu produk secara rasional akan lebih

mungkin melakukan pembelian, yang pada gilirannya akan meningkatkan
laba penjual.

Dalam buku Daryanto menjelaskan bahwa “keputusan pembelian mempunyai
beberapa peran” (Roslinda Sagala, Darna Sitanggang, 2024). Beberapa peran

keputusan pembelian tersebut yaitu:

a. Dimungkinkan untuk merujuk pada individu yang pada awalnya menyadari
kebutuhan sebagai pengusul atau "initiator" gagasan tersebut.

b. Influencer, adalah seseorang yang pandangannya berpotensi mempengaruhi
pilihan pelanggan untuk membeli suatu produk.

c. Decider, adalah seseorang yang tugasnya membuat keputusan akhir dan juga
mempunyai wewenang untuk menetapkan anggaran dan prioritas keuangan
lainnya.

d. Buyer, di sini berarti konsumen atau agennya, yang bertanggung jawab untuk
benar-benar melakukan transaksi

e. User, adalah seseorang yang menggunakan sesuatu, atau lebih sering lagi,

pembeli yang membayar sesuatu.



2023):

18

Indikator Keputusan Pembelian

Pada keputusan pembelian terdapat indikator didalamnya (Husni Fuaddi,

Pengenalan kebutuhan
Ketika suatu kebutuhan atau masalah dikenali, proses pembelajaran dapat
dimulai. Faktor internal dan eksternal dapat berkontribusi terhadap

persyaratan ini.

. Pencarian informasi

Pelanggan yang menderita kecemasan sering kali mencari informasi lebih
lanjut.

Evaluasi alternatif

Berbagai penilaian proses telah dikembangkan, dan model-model baru telah
diusulkan untuk mengkarakterisasi proses evaluasi konsumen sebagai

berorientasi kognitif.

. Keputusan pembelian

Pelanggan mengembangkan preferensi terhadap merek yang disajikan selama
fase evaluasi. Loyalitas merek adalah cara lain konsumen berencana

membelanjakan uang mereka.

. Perilaku pasca pembelian

Pelanggan terus-menerus mencari bukti untuk mendukung keputusan mereka,
dan mereka mungkin mengalami disonansi kognitif sebagai akibat dari
beberapa karakteristik yang mengganggu atau umpan balik positif tentang

perusahaan pesaing setelah melakukan pembelian.
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2.2  Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang menggunakan gagasan tentang bagaimana harga
dan kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian dianggap relevan. Variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah diteliti dalam beberapa penelitian,

antara lain:
Tabel 11. 1
Ringkasan Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Variabel Persamaan dan Hasil Penelitian
(Tahun) | Penelitian | Penelitian Perbedaan
Persamaan:
. Variabel sama-sama
Analisis | |ndependen: | membahas Temuan
pengaruh | iyalitas terkait analisis | Penelitian
kua(ljlt?(s produk,_ peng_aruh E1ehngungkapkam
Produk, = | nersepsi kualitas produk | P@nwa persepsi
Muham | persepsi harga, dan (X1), harga pelanggan
mad harga, dan | alitas (X2), dan terhadap
Teguh kualitas pelayanan keputusan kualitas produk,
1 Afwan, | pelayanan pembelian (y) harga, layanan,
Suryono | terhadap dan merek toko
Budi keputusan Variabel Perbedaan: semuanya
Santosa | pembelian Rtar/ ANy Membahas berperan dalam
(2019) dengan . 9- | kualitas keputusan
citra merek
citra Variabel " | pelayanan (X3) | pembelian akhir
merek NN dan mereka di
sebagai Keputusan. menggunakan Madina Mebel
variabel errr)lbelian citra merek Banjarnegara.
P sebagai variabel
Pengaruh Temuan
Variasi o ) penelitian ini
Variasi Persamaan: . .
Produk, menginformasik
. - produk, sama-sama ..
Rofik | Kualitas . an pengujian
2 ) kualitas membahas . .
Priyanto | Produk, . .. simultan variasi
produk, dan | terkait analisis .
(2024) | dan kualitas pengaruh produk, kualitas
Kualitas produk, dan
Pelayanan pelayanan produk (X2) kualitas layanan
terhadap dengan variabel
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Minat Beli Perbedaan: niat membeli
Ulang Membahas ulang;
Konsumen | Variabel variasi produk
Pada Toko | Dependen: (X1), kualitas
Prahasta Minat beli pelayanan
Purbalingg | ulang. produk (X3),
a minat beli ulang
(v)
Variabel
Independen: | Persamaan: Bukti dari
Analisis Kualitas sama-sama penelit!an
kualitas produk, mempahas_ _ menunjukkan
produk kepuasan terka_ut analisis bahwa faktor-
’ pelanggan, kualitas produk | faktor termasuk
Achm ol iepReedy dan juga (X1) kualitas produk
Irsyandi, | pelanggan | Can JUGE 5 P ’
Feti dan promosi kepuasan
. . pelanggan, dan
Fatimah, | promosi iklan berdampak
Nursaida | terhadap signifikan
h (2024) | keputusan terhada
pembelian Perbedaan: kecen dgrun an
TR . Elbghas konsumen ugntuk
produk Variabel kepuasan membeli suatu
Dependen: pelanggan (X5) duk laai
keputusan dan promosi produk fag.
pembelian (Xs) serta
ulang produk | keputusan
pembelian ulang
(y)
Variabel Persamaan:
Penga_ruh_ Independent: | sama-sama
Labelisasi Labelisasi membahas
Ha:a: dan Halal dan terkait analisis Temuan
:?N:reness Halal keputusan penelitian
Surya Terhadap Awareness pembelian (y) menunjukkan
Adi Keputusan bahwa variabel
Wijaya . . ) label halal dan
(2023) Pembelian | Variabel Perbedaan: kesadaran halal
Produk Dependen: Membahas menyumbang
Makanan | Keputusan labelisasi halal 71 5%
Impor Pembelian (X1) dan halal B
Dalam Produk awareness (X2)

Kemasan
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Persamaan:
Pengaruh Variabel sama-sama Temuan
Kualitas Indelpenden: melin_bahasl_ . penelitian ini
Produk Kualitas ter alt anallsis menunjUkkan
Veta dan Produk dan kualitas produk | hanwa
Lidya - Kualitas (X1) dan
Delimah Kualitas Pel . : . keputusan
5 Pasaribu Pelayanan elayanan epu u;s_an pembelian
Redy | terhadap pembelian (y) | konsumen
Y Keputusan dipengaruhi
Setiawan . . ) .
(2024) Pfembgllan Variabel Perbedaan: secara S|g_n|f|kan
di Optik Dependen: Membahas oleh kualitas
Sejahtera | Keputusan kualitas produk dan
Depok. Pembelian pelayanan (X;) | layanan.
Persamaan: Jelas dari studi
P H Variabel sama-sama de N aé' ;tu :
f_eng;a_ru Independen: | membahas an pgf e__Etan
'tl;]r d“’e Pengaruh terkait )gaﬂg ']f‘.aj' i".n
Ler at i fitur live keputusan r? gra fitur five
Shandrya | <cPuttsan pembelian (y) | S"OPee
. pembelian : berdampak
Victor Perbedaan: .
6 produk signifikan
Kamand i Membahas
pada Variabel i terhadap
a (2023) . pengaruh fitur
pelanggan | Dependen: . keputusan
live (X;) serta .
e- Keputusan pembelian
- melakukan X
commerce | Pembelian endlitiay dddh produk di e-
shopee Produk P P commerce
e-commerce
shopee.
shopee

Sumber: Hasil Olah Data

2.3  Kerangka Berpikir

“Kerangka berpikir yaitu perlengkapan penulis dalam menganalisis rencana

dan berargumentasi dimana asumsi akan berlabuh, penelitian kuantitatif pada

akhirnya cenderung menerima atau menolak hipotesis penelitian” (Syahputri et al,

2023). Kerangka yang dibuat oleh peneliti adalah kerangka berpikir yang

menjelaskan dengan fungsi yaitu untuk memaparkan sebuah masalah yang sudah ada

di dalam penelitian dan tentu harus segera diselesaikan dengan kriteria-kriteria

tertentu yang dapat dijelaskan.
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Kerangka berpikir adalah acuan pemikiran peneliti yang digunakan untuk
melihat Pengaruh Harga dan Kualitas Produk pada Keputusan Pembelian Produk

Cooler City di Cengkareng Jakarta Barat.

Dengan penjelasan diatas telah disinggung bahwa menurut Andriani, et al
“Ketika orang menyamakan harga dengan kualitas barang yang mereka peroleh,
harga menjadi faktor yang lebih signifikan dalam keputusan pembelian mereka. Hal
ini akan mempengaruhi bagaimana keputusan pembelian dibuat oleh konsumen”
(Susanti & Nasri, 2023). Sebagai pembeli, kita lebih menyukai barang-barang yang
kita anggap memiliki nilai tambah lebih jadi tidak mengherankan jika banyak

pembeli mencari barang berkualitas tinggi yang dijual dengan harga pantas.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti bahwa peneliti akan membuat
kerangka berpikir yang menggambarkan keterkaitan antara hubungan tiga variabel
yang telah diteliti yaitu: Pengaruh Harga (X;), Kualitas Produk (X;), dan Keputusan

Pembelian (Y), berikut gambar kerangka berpikir:

Pengaruh Harga | My
(X1) Keputusan
H, Pembelian (Y)
Pengaruh Kualitas
"1
Produk (X2)
Hs
Gambar 111

Kerangka Berpikir
Sumber: Jurnal Usahid (2022)
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2.4 Hipotesis

Dalam buku Djarwanto menjelaskan jika Hipotesis berasal dari istilah Yunani
“hypo” yang berarti “kurang dari” dan “thesis” yang berarti “pendapat” menurut
analisis etimologinya. Jadi, hipotesis adalah suatu pandangan atau kesimpulan awal
yang belum dapat dibuktikan kebenarannya dan memerlukan pengujian tambahan

(Kholid Albar, 2021).

Dengan mempertimbangkan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan

sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: Hipotesis pertama menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan pada

keputusan pembelian.

H2: Hipotesis kedua menyatakan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan pada

keputusan pembelian.

H3: Hipotesis ketiga menyatakan harga dan kualitas produk memiliki pengaruh

signifikan pada keputusan pembelian.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kuantitatif "Analisis
kuantitatif yakni jenis analisis yang memberikan pengukuran dan analisis terhadap
hubungan antara berbagai jenis variabel, bukan prosesnya itu sendiri tetapi juga apa
yang dilihat ketika seseorang berada dalam keadaan ketidakpastian” (Priadana &
Sunarsi, 2020). Pada desain penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif
dimana penelitian ini menggunakan pengukuran yang saling berhubungan antar

variabel bebas dengan variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan metode sampel purposif dengan penerapan rumus
Slovin, dibandingkan dengan pengambilan sampel acak yang lebih umum. Dengan
menggunakan rumus Slovin, dipilih 100 responden dari 111.467 warga lingkungan
Cengkareng Timur yang tercatat di BPS (Badan Pusat Statistik) Jakarta Barat pada
tahun 2019. Desain penelitian ini bertujuan untuk dapat menentukan variabel dengan

mengidentifikasi dan mengukur dari suatu wilayah.

Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk menjelaskan suatu variabel dengan
menjalin hubungan antara X dan Y. Pengaruh harga dan kualitas produk terhadap

keputusan pembelian merupakan variabel dependen dalam penelitian ini.

24
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Buku Djarwanto menjelaskan bahwa “Istilah populasi mengacu

pada jumlah seluruh unit dan individu yang memenuhi persyaratan penelitian orang,
organisasi, benda, dan sebagainya semuanya dapat dianggap sebagai unit dan
individu” (Kholid Albar, 2021). Populasi merupakan suatu wilayah atau tempat
dimana didalamnya terdapat beberapa orang yang bertujuan untuk dijadikan

responden dalam menelitian.

“Para peneliti telah mendokumentasikan sejumlah besar objek atau orang
dengan karakteristik yang diketahui untuk mempelajarinya dan memanfaatkan
datanya untuk memprediksi tren masa depan, kelompok ini disebut populasi”
(Sugiyono, 2022). Populasi juga dapat dilihat ketika peneliti melihat objek yang

diteliti dalam jumlah besar sudah sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.

“Populasi yang meneliti dengan tujuan akhir membangun atau memberikan
kepuasan pelanggan maka target populasinya adalah konsumen yang telah merasakan
kepuasan atau ketidakpuasan terhadap kinerja suatu produk atau layanan” (Mohamad
Dimyati, 2019). Peneliti menggunakan judul yang berkaitan dengan kepuasan
pelanggan, maka peneliti harus menemukan responden yang telah merasakan

produk-produk yang tersedia.

Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah masyarakat Kecamatan
Cengkareng Jakarta Barat yang berlokasi lebih tepatnya di Kelurahan Cengkareng
Timur. Dengan populasi yang berjumlah 111.467 jiwa yang terdaftar pada website

BPS (Badan Pusat Statistik), pada website terdapat update terakhir yaitu tahun 2019.
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Menurut Cooper and Emory menjelaskan bahwa “Ide dibalik persiapan
sampel ini adalah memilih beberapa elemen populasi yang akan digunakan untuk
menginformasikan seluruh populasi” (Mohamad Dimyati, 2019). Sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah beberapa orang dari populasi yang sudah

ditentukan oleh peneliti.

3.2.2 Sampel Penelitian

“Saat melakukan penelitian kuantitatif, istilah “sampel” digunakan untuk
menggambarkan sekumpulan populasi yang bersangkutan” (Sugiyono, 2022).
Sampel dapat memperlihatkan gambaran yang diteliti oleh peneliti dari sekumpulan

populasi yang ditentukan.

Dari banyaknya konsumen yang membeli produk Cooler City pada bulan Mei
2024, peneliti mengambil sampel sebanyak 100 orang untuk diteliti tentang pengaruh
harga dan kualitas produk pada keputusan pembelian produk Cooler City dari total

populasi yang ada di Cengkareng Timur sebanyak 111.467 jiwa.

Cooler City merupakan kedai es krim yang berasal dari China yang berdiri
pada tahun 2018, kedai ini menjual minuman banyak varian berupa es krim, kopi,
dan teh. Dengan mempunyai berbagai macam varian rasa pada es krim dan terus
mengeluarkan inovasi terbaru sehingga Cooler mampu mempunyai pelanggan yang

datang untuk terus membeli.

Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan non probabilitas dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling yang melibatkan pengambilan sampel

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan peneliti sendiri.
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Dalam penelitian ini untuk mendapatkan sampel menggunakan rumus slovin

menurut (Mohamad Dimyati, 2019).

n= N

1+ Ne’
111.467
"1+ 111.467 (0,1)2
111.467 = 99,91 dibulatkan menjadi 100 responden
‘111567

3.3 Definisi Operasional Variabel

Segala sesuatu yang dipelajari dalam penelitian dianggap sebagai variabel
operasional tergantung pada konteksnya, variabel operasional ini dapat disebut faktor
atau gejala studi, variabel dependen dan independen digunakan dalam pengaturan

operasional.

Variabel operasional adalah segala objek yang dijadikan sebagai subjek
penelitian. terkadang juga disebut sebagai faktor atau variabel yang akan dipelajari.

Berikut yang menjadi variabel penelitian ini:
3.3.1 Definisi Variabel (X1)

Variabel pertama dalam penelitian ini yakni Pengaruh Harga. Pengaruh harga
menggunakan Independent Variable atau Variabel Bebas, dimana harga merupakan
suatu kegiatan yang dapat mempengaruhi dependent variabel yaitu konsumen dalam

menentukan keputusan pembelian pada produk tersebut.
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Pada Variabel Bebas yaitu pengaruh harga (X3), terdapat beberapa indikator

didalamnya. Indikator Pengaruh harga:

1. Keterjangkauan harga
2. Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk
3. Kesesuaian Harga dengan Manfaat

3.3.2 Definisi Variabel (X2)

Kualitas produk menjadi variabel kedua dalam penelitian ini, terdapat upaya
yang dilakukan korporasi untuk mempengaruhi keputusan pembelian yang diwakili

oleh kualitas produk dengan menggunakan variabel independen.

Pada Variabel Bebas yaitu Kualitas Produk (X3), terdapat beberapa indikator

didalamnya. Indikator Kualitas Produk yaitu:

1. Performance, manfaat produk yang dibeli

2. Feature, keistimewaan atau ciri khas produk

3. Conformance to specification, standar konsistensi produk
4. Aesthetics, desain produk yang menarik

3.3.3 Definisi Variabel ()

Variabel (Y) merupakan variabel terikat yang biasa disebut dengan dependen
Variabel. Karena baik harga maupun kualitas produk merupakan variabel independen
yang dapat mempengaruhi atau bahkan menyebabkan keputusan pembelian, maka

kedua faktor tersebut dijadikan sebagai variabel independen dalam penelitian ini.

Keputusan pembelian dalam dependent variabel mempunyai beberapa

indikator didalamnya, indikator keputusan pembelian yaitu:
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Pengenalan kebutuhan
Pencarian informasi
Evaluasi alternatif
Keputusan pembelian

Perilaku pasca pembelian

Teknik Pengumpulan Data

“Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan fakta dan angka untuk

tujuan analisis” (Rumina, 2024). Dalam teknik pengumpulan data penulis melakukan

pengumpulan data sesuai fakta yang sudah ditentukan dengan tujuan analisis

Sumber primer dan sumber sekunder adalah dua metode yang mungkin untuk
ekstraksi data. Sumber data yang memberikan informasi kepada pengguna
secara anonim disebut sumber data primer, sedangkan sumber data yang
memberikan informasi kepada pengguna secara terbuka disebut sumber data
sekunder dengan melakukan melalui wawancara, survei, dan observasi
merupakan pilihan yang layak untuk mengumpulkan informasi (Sugiyono,
2022). Sumber data primer dan sumber data sekunder merupakan dua metode
yang berbeda untuk mengumpulkan informasi. Sumber data primer diperoleh
langsung dari sumber aslinya melalui metode seperti wawancara, survei, dan
observasi. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang telah
dipublikasikan atau tersedia secara terbuka oleh pihak lain seperti jurnal,
buku, artikel, dan lain sebagainya.

Salah satu cara peneliti mengumpulkan informasi dengan menggunakan

metode ini adalah dengan meminta partisipan mengisi kuesioner yang terorganisir

dimana mereka diberikan sejumlah item untuk dijawab sesuai dengan skala yang

telah ditentukan.

Skala likert digunakan untuk melakukan penelitian komprehensif mengenai

topik, isu, atau peluang tertentu. Instrumen yang menilai potensi dan sifat seseorang

atau kelompok juga dapat memanfaatkan skala likert ini. (Sugiyono, 2022). Skala
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likert ini merupakan instrumen yang dapat digunakan sebagai penilaian dalam

penelitian.

“Pendekatan pengumpulan data ini menggunakan sumber primer dan
sekunder. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber yang sudah ada
sebelumnya, sedangkan data primer adalah segala informasi atau data yang
dikumpulkan langsung dari sumbernya” (Saparuddin, Usep Suhud, Hamidah, 2022).
Pada pendekatan ini, penulis mampu melakukan pengumpulan data secara cepat
melalui dua sumber yaitu dapat melakukan pengumpulan data secara langsung
kepada pihak yang bersangkutan dan dapat mengumpulkan data melalui data-data

yang sudah dikumpulkan dari sumber sebelumnya.

3.41 Metode Kuesioner

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
kuesioner secara langsung ke seluruh pelanggan Cooler City yang sudah melakukan
pembelian di produk Cooler City tersebut. Dengan memberikan beberapa pertanyaan
pada kuesioner, maka peneliti akan mengetahui data-data yang akan diteliti tentang
Pengaruh Harga dan Kualitas Produk pada Keputusan Pembelian di Cooler City

Cengkareng.

“Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diajukan sebelumnya dimana
responden diharapkan memberikan jawaban, biasanya dalam bentuk alternatif yang
jelas” (Saparuddin et al, 2022). Pernyataan-pernyataan yang diajukan oleh peneliti
akan diberikan alternatif yang jelas untuk mempermudah responden dalam menjawab

pernyataan peneliti.
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“Kuesioner cocok bisa digunakan jika responden yang diteliti sudah ada di
berbagai wilayah, kuesioner dapat berbentuk pernyataan baik tersurat maupun
tersirat” (Sugiyono, 2022). Pada penelitian yang melakukan di dalam suatu wilayah
atau berbagai wilayah, baiknya melakukan pengumpulan data menggunakan
kuesioner karena dengan ini peneliti akan melakukan pengumpulan data yang lebih

efisien.

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data oleh seluruh responden selesai, teknik analisis data
ini diterapkan mengumpulkan informasi dari variabel penelitian serta variabel
responden merupakan aspek penting dalam analisis data (Sugiyono, 2022). Teknik
analisis ini dilakukan setelah peneliti berhasil mengumpulkan data responden dan

kemudian data-data responden tersebut akan diuji oleh peneliti.

Data mengenai kualitas produk dan fluktuasi harga dikumpulkan dengan
menggunakan metodologi deskriptif dalam prosedur analisis data penelitian ini. Data
yang terkumpul kemudian dipadukan dengan teknik statistik sehingga menghasilkan
grafik yang analisisnya dapat memberikan gambaran mengenai Kkinerja penjualan

produk perusahaan.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda karena peneliti
menggunakan dua variabel. Pengujian hipotesis klasik digunakan untuk
mengumpulkan data guna memahami fase-fase regresi dan konsistensinya sebelum
analisis ini dilakukan. Tujuan dari uji asumsi lama ini adalah untuk mengecualikan
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas dalam model regresi. Para

peneliti menjalankan data mereka melalui serangkaian tes analitik linier di SPSS.
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Penulis melakukan pengumpulan data melalui metode kuesioner melalui

sosial media dengan ketentuan-ketentuan yang sudah penulis tetapkan. Saat
menganalisis data survei, peneliti menggunakan rumus berikut untuk menentukan

kisaran kemungkinan skor skala Likert (dari 1 - 5):

Rentang Skala = Skor tertinggi —Skor terendah =5 -1 =0,80

Jumlah Pilihan Jawaban 5

Jarak antar kategori ditemukan sebesar 0,80 berdasarkan temuan
penghitungan rentang skala, oleh karena itu kategori-kategori tersebut
diklasifikasikan menggunakan metrik ini (Slamet Riyanto & Andhita, 2020).

Klasifikasi kategori tersebut dapat dibuat:

1. Rentang Skala 1,00 > Rerata < 1,80 dikategorikan “sangat buruk”
2. Rentang Skala 1,80 > Rerata < 2,60 dikategorikan “buruk”

3. Rentang Skala 2,60 > Rerata < 3,40 dikategorikan “cukup”

4. Rentang Skala 3,40 > Rerata < 4,20 dikategorikan “baik”

5. Rentang Skala 4,20 > Rerata < 5,00 dikategorikan “sangat baik”

3.5.1 Uji Kualitas Data

“Uji kualitas data atau sering juga disebut dengan uji instrumen merupakan
bagian dari tata kelola data yang terbagi menjadi dua” (Elvera & Yesita Astarina,

2021) diantaranya yaitu:

1. Uji Validitas

Menurut Ghozali menjelaskan bahwa “Pengukuran dapat dibuktikan valid
atau suatu hipotesis dapat dibuktikan salah dengan menggunakan uji validitas.
Setiap pertanyaan yang diberikan dianggap sah jika dapat digunakan untuk
mengungkap sesuatu yang mungkin diabaikan oleh pewawancara.” (Sanaky,
2021). Uji validitas merupakan uji yang akan menyatakan valid atau tidaknya
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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Untuk memastikan validitas skor indikator, penulis membandingkan skor
totalnya dengan tabel dan kemudian melakukan korelasi bivariat di antara
skor tersebut. Menentukan kemungkinan dan kegunaan suatu item adalah
tujuannya. Uji signifikansi koefisien korelasi, dengan tingkat signifikansi
0,05, tes ini menentukan apakah suatu item valid berdasarkan korelasinya
dengan skor total. Dengan kesimpulan variabel dianggap valid jika rhitung >
rtabel dan menyatakan pernyataan variabel salah terjadi bila rhitung < rtabel
item (Ghozali, 2022). Pada penelitian uji validitas ini dipastikan valid dengan
ketentuan rhitung > rtabel, kemudian sebaliknya jika rhitung < rtabel maka
dapat dinyatakan penelitian tidak valid atau tidak sah.

2. Uji Reliabilitas

Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa “Penilaian reliabilitas adalah penilaian
yang dapat menentukan dapat dipercaya atau tidaknya hasil penilaian yang dibuat
dengan alat tersebut di atas. Hasil percobaan harus konsisten karena uji ini
mempunyai tingkat konsistensi dan kemampuan pengulangan yang tinggi” (Sanaky,
2021). Uji reliabilitas ini merupakan uji yang menentukan penelitian yang dilakukan
konsisten dan dapat dipercaya atau tidak, dengan melakukan uji reliabilitas dapat
melakukan pengulangan yang tinggi sehingga akan menimbulkan tingkat konsistensi

pada penelitian.

Uji reliabilitas adalah suatu metode untuk mengevaluasi konsistensi suatu
kuesioner atau survei yang berfungsi sebagai indikator suatu variabel. Ketika
reaksi orang terhadap suatu pernyataan tetap konstan sepanjang waktu, kita
mengatakan bahwa sesuatu tersebut dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
Suatu hipotesis dianggap andal jika dan hanya jika koefisien alfa
Cronbachnya > 0,60. Variabel yang tidak dapat diandalkan adalah variabel
yang koefisien Cronbach's Alpha < 0,60. (Ghozali, 2022). Pada uji reliabilitas
ini mempunyai perhitungan atau ketentuan yaitu harus mempunyai koefisien
alfa Cronbachnya lebih dari 60 maka itu dapat dinyatakan data reliabel atau
konsisten. Kemudian sebaliknya jika variabel yang koefisien Cronbach's
Alpha kurang dari 0,6, maka dapat dinyatakan data yang diteliti tidak
konsisten.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, biasanya dilakukan uji asumsi
standar untuk menjamin bahwa pengujian regresi telah tepat. Asumsi klasik dapat
dibuat dengan  menggunakan analisis  normalitas,  heteroskedastisitas,

multikolinearitas, dan regresi Berganda.

1. Uji Normalitas

“Pengecekan normalitas data numerik merupakan inti dari uji normalitas data.
Data yang simetris di sekitar titik ekstremnya dan mempunyai sebaran lebih besar di
sekitar nilai mediannya dikatakan berdistribusi normal”  (Hardisman, 2023).
Dinyatakan uji normalitas ini dilakukan dengan melihat data sistematis dan
mempunyai sebaran yang lebih luas adalah data penelitian yang dapat dinyatakan

normal.

Menurut Rusiadi et al menjelaskan bahwa dikatakan Uji normalitas bertujuan
agar seseorang dapat mengetahui apakah variabel residual atau pengganggu
mempunyai distribusi normal atau tidak, karena pengujian normalitas
menggunakan Uji t dan Uji f dengan asumsi residual mengikuti distribusi
normal (Fadila, Aliah, & Lubis, 2022). Untuk menyatakan bahwa data normal
atau tidaknya menggunakan rumus uji t dan uji f, hal ini bertujuan agar
seseorang mengetahui variabel distribusinya normal atau tidak.

“Uji Kolmogorov-Smirnov menentukan apakah data mengikuti distribusi
normal jika nilai distribusi asimtotik (2-tailed) > 0,05 (Purba et al, 2021). Dengan
mendapati nilai distribusi asimtotik (2-tailed) > 0,05 dapat menunjukkan bahwa data
peneliti kemungkinan besar mengikuti distribusi normal, karena tidak ada bukti kuat

yang menunjukkan bahwa distribusi data berbeda dari distribusi normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Ketika terdapat perbedaan tingkat ketidaksamaan antara bagian-bagian yang
tersisa dari dua observasi, uji heteroskedastisitas memberikan model
bagaimana menangani masalah ini. Pengujian heteroskedastisitas meliputi Uji
Sebar dan Uji Glejser. Untuk menjalankan uji Glejser, terlebih dahulu harus
dilakukan regresi terhadap nilai sisa mutlak variabel bebas. (Duwi Priyatno,
2019). Uji Heteroskedastisitas mempunyai dua pengujian yaitu uji sebar dan
uji glejser, pada uji glejser khususnya dilakukan dari nilai-nilai yang
terkandung dari variabel bebas.

Kurangnya sisa heteroskedastisitas atau varians yang sama dapat ditunjukkan
dengan plot sebar yang menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tersebar secara
acak. Selain itu, jika nilai signifikansi variabel glejser plot > 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variance residual pada model regresi berbeda-beda pada
setiap penelitian (Purba et al, 2021). Uji heteroskedastisitas dilihat dari nilai
signifikansi variabel glejser plot yang harus lebih dari 0,05 untuk dapat
dinyatakan varian residual pada model regresi pada penelitian berbeda dan
tidak mempunyai kesamaan.

Ho: Model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas
H1: Model regresi terjadi heteroskedastisitas

Uji Multikolinearitas

Jika nilai tolerance hasil uji multikolinearitas lebih besar dari 0,01 maka tidak
terjadi multikolinearitas dan dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor)
jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas
(Hestiana, Muchtar, 2023). Uji multikolinearitas adalah pengujian pada
penelitian yang dapat mendeteksi adanya hubungan linier yang begitu kuat
diantara variabel independen, pada pengujian ini jika pengujian mempunyai
nilai yang lebih dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak akan
terjadi multikolinearitas.

Model regresi yang dihasilkan dari korelasi sempurna atau hampir sempurna
antar variabel independen perlu diuji multikolinearitasnya. Metode estimasi
multikolinearitas yang paling umum digunakan adalah dengan memeriksa
nilai-nilai toleransi dan variance inflation factor (VIF) dalam model regresi
(Duwi Priyatno, 2019). Pada uji multikolinearitas pemeriksaan dengan
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) adalah hal yang paling umum
karena dengan menggunakan VIF dapat mengukur kisaran kenaikan yang
beragam dari koefisien penduga regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Ada dua jenis regresi, linier dan berganda yang ditentukan oleh besarnya
variabel fundamental. Garis regresi hanya menggunakan satu variabel
independen dan satu variabel dasar regresi. Garis berganda, sebaliknya
menggunakan variabel terikat bersama dengan dua atau lebih variabel bebas
(Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, 2020). Pada analisis ini peneliti
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menggunakan analisis berganda dimana menggunakan variabel terikat dengan
adanya dua atau lebih pada variabel bebas: Berikut bentuk baku persamaan
regresi linier:

Y=a+ 1. X1+ R5.X5

Y = Variabel terikat (dependen)

a = Konstanta

B1,B7 = Koefisien Regresi

X1 = Variabel Bebas Harga

X3 = Variabel Bebas Kualitas Produk

“Hasil analisis regresi berganda dapat menjelaskan pentingnya relatif
variabel independen dan dependen” (Purba et al, 2021). Pada hasil analisis berganda
ini merupakan hal yang sangat penting karena dapat menentukan hasil yang

disebutkan sebagai berikut terhadap penelitian:

a. pengaruh positif dan signifikan
b. pengaruh positif dan tidak signifikan
c. pengaruh negatif dan signifikan

d. pengaruh negatif dan tidak signifikan.

3.5.3 Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yakni pengujian yang melibatkan Uji T atau Parsial dan Uji F

atau simultan

1. Uji T (Parsial)

“Untuk mempelajari bagaimana menggunakan uji T untuk menguji apakah
suatu variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Apabila
hasil uji T menunjukkan Thitung > Ttabel dan signifikansi < 0,05 digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya perubahan signifikan pada variabel yang diteliti” (Purba et
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al, 2021). Uji T adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui rata-rata atau pengaruh
variabel dalam sebuah sampel yang digunakan pada penelitian, jika nilai thitung
lebih besar dibanding ttabel dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka dapat

dinyatakan tidak adanya perubahan signifikan pada variabel yang diteliti.

Dengan menggunakan persamaan rumus, uji parsial ini bertujuan untuk
memastikan pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2022). Pada uji parsial ini mempunyai tujuan untuk dapat
memastikan variabel independen yang mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependen. Persamaan rumus tersebut yaitu ttabel = a/2 : N — K— 1 Dimana:

a = Tingkat Signifikansi

N = Jumlah Sampel

K = Jumlah variabel independen

Apabila nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, tergantung
tingkat signifikansi yang disarankan. Hipotesis yang diajukan ditolak jika nilai

thitung kurang dari ttabel yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima.

2. Uji F (Simultan)

“Melakukan uji F memungkinkan seseorang untuk mengamati perubahan
variabel terikat dan bebas secara bersamaan. Uji F menyatakan variabel yang kurang
signifikan sekaligus disubstitusikan ke variabel yang lebih signifikan apabila nilai
Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai signifikansinya < 0,05 (serempak)”
(Purba et al, 2021). Uji F merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan

menguji kedua variabel secara berdampingan dengan cara membandingkan, jika
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fhitung yang didapat melebihi ftabel dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka

dapat dinyatakan bahwa variabel signifikan.

“Pada variabel F mempunyai rumus yaitu Ftabel = dfl (k-1) df2 (n-k)”
(Haryati, Suryatni, et al, 2024). Pada rumus tersebut dapat membantu untuk

menentukan derajat kebebasan yang diperlukan pada penelitian.

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

“Dampak parsial atau simultan suatu variabel independen terhadap variabel
dependen dapat diukur dengan menggunakan analisis koefisien determinasi”
(Ananda & Manik, 2024). Koefisien determinasi uji yang dapat mengukur besaran

dampak yang dihasilkan oleh variabel independen secara parsial dan simultan.

Beberapa keterbatasan model kecil disoroti oleh Uji Koefisien Determinasi
(R2) dalam menyajikan variasi variabel terikat. R2 merupakan koefisien
determinasi yang berkisar antara O sampai 1. Variabel independen
mempunyai pengaruh yang lemah terhadap variabel dependen hal ini
dibuktikan dengan kecilnya R2. Sebaliknya jika R2 besar dan positif berarti
variabel independen dapat memprediksi variabel berkorelasi dengan tingkat
kepastian yang tinggi (Slamet Riyanto & Hatmawan, 2020). Uji Koefisien
Determinasi atau R2 ini dapat melihat kuatnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen hal ini diketahui jika R2 kecil maka variabel
independen mempunyai pengaruh yang lemah dan begitupun sebaliknya.

“Mengukur sejauh mana suatu variabel (X) mempengaruhi variabel lain (Y)
disebut dengan uji R2, disebut juga uji koefisien determinasi. Semakin tinggi nilai
variabel X dikaitkan dengan semakin tinggi pula R2” (Budi Dharma, 2021). Dengan
melakukan pengujian koefisien determinasi dapat memperlihatkan jika semakin

tinggi R2 maka semakin tinggi juga nilai variabel X yang dikaitkan dengan Y.

Dalam penelitian, jika variabel independen mempunyai nilai lebih dari 2
(dua) maka Adjusted R Square dapat digunakan untuk menghitung koefisien analisis

yang ditentukan. Sebaliknya jika variabel independen yang digunakan mempunyai
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nilai 2 (dua) atau kurang dari 2 (dua), maka untuk membaca koefisien determinasi
dapat menggunakan R Square (Sujarweni & Utami, 2019). Adjusted R square
digunakan untuk penelitian yang menggunakan variabel independen melebihi dari
dua dan jika penelitian mempunyai variabel dua atau kurang dari dua, maka

penelitian menggunakan R Square.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dalam BAB ini peneliti akan membahas hasil penelitian dengan
menggunakan metode sebagai berikut: Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, Uji
Hipotesis, dan Uji Koefisien Determinasi. Saat melakukan penelitian, peneliti
mengumpulkan data dengan melakukan penyebaran kuesioner melalui platform
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Whatsapp. Dalam kuesioner ini,
peneliti memberikan kriteria yang relevan. Kriteria-kriteria tersebut pada hakikatnya
akan mengidentifikasi dan menonjolkan karakteristik responden yang akan diteliti

peneliti dalam penelitian ini.

4.1.1 Karakteristik Responden

Sebelum melakukan analisis terhadap responden, penelitian berikut ini akan
memberikan gambaran mengenai karakteristik respon yang akan diteliti, yaitu
dengan mengkaji karakteristik responden lainnya seperti jenis kelamin, tempat
tinggal di Cengkareng, dan loyalitas pelanggan terhadap Cooler City. Hal ini

dilakukan agar dapat memahami karakteristik umum responden yang akan diamati.

40
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1. Karakteristik Berdasarkan Umur
Tabel IV. 1
Karakteristik Responden berdasarkan Umur
Umur Jumlah Responden Presentase

11-20 Tahun 12 Orang 12%

21-30 Tahun 79 Orang 79%

31-40 Tahun 9 Orang 9%

Total 100 Orang 100%

Sumber: Hasil olah data primer

Pada tabel IV.1 diketahui bahwa penulis memberikan Kkriteria kepada

responden yang pertama adalah dengan memberikan karakteristik umur, ini

dilakukan agar penulis mengetahui rentang umur responden yang mengisi kuesioner

dan mengetahui umur responden yang termasuk ke dalam konsumen Cooler City.

Laporan menunjukkan bahwa 12 responden berada dalam kelompok usia 11—

20 tahun, 79 orang berada dalam kelompok usia 21-30 tahun, dan 9 orang berada

dalam kelompok usia 31-40 tahun. Oleh karena itu, menurut data demografi

mayoritas pelanggan Cooler City (79%) berada dalam kelompok usia 21-30 tahun.

2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel I1V. 2
Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki-laki 43 Orang 43%
Perempuan 57 Orang 57%
Total 100 Orang 100%

Sumber: Hasil olah data primer
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Pada tabel 1V.2 terdapat karakteristik yang dapat membedakan responden

dalam melakukan pengisian kuesioner, 57% penduduk yang disurvei adalah
perempuan, sedangkan 43% adalah laki-laki. Adanya kesenjangan gender dalam
respons yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa konsumen Cooler City

didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 57%.

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Cengkareng khususnya pada kelurahan
Cengkareng Timur yang mempunyai populasi sebanyak 111.467 jiwa, data ini
diambil melalui website resmi BPS (Badan Pusat Statistik) dengan data pada update

terakhir yaitu tahun 2019.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non probabilitas yaitu
Purposive Sampling yang melakukan penarikan sampel dengan cara memilih subjek

berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menentukan jumlah sampel yang
diambil melalui rumus slovin dengan cara menghitung jumlah sampel minimal dari
jumlah populasi di wilayah Cengkareng dengan Tingkat kesalahan pengambilan
sampel yaitu 10% yang dapat menghasilkan 100 responden yang akan diteliti oleh

peneliti.

n= N

1 + Ne?
111.467

1+ 111.467 (0,1)°
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111.467 = 99,91 dibulatkan menjadi 100 responden yang diteliti

1.115,67

Pada saat melakukan kuesioner, peneliti akan memperoleh sedikit data
mengenai pernyataan-pernyataan yang telah peneliti buat. Peneliti kemudian akan
menganalisis data tersebut dan memperoleh hasil total, rata-rata, dan lainnya.
Klasifikasi kategorisasi merupakan klasifikasi yang terdiri dari beberapa koefisien
korelasi untuk setiap Kkategori pada setiap titik. Hal ini dapat digunakan untuk
menunjukkan keseluruhan data kuesioner yang telah dikumpulkan, mulai dari sangat
buruk hingga sangat baik. Tabel berikut mengklasifikasikan kategori berdasarkan

rentang skala:

Tabel 1V. 3
Klasifikasi Kategori Berdasarkan Rentang Skala
Rentang Skala Kategori
1,00 -1,80 Sangat Buruk
1,80 - 2,60 Buruk
2,60 — 3,40 Cukup
3,40-4,20 Baik
4,20 - 5,00 Sangat Baik

Sumber: Buku

1. Tanggapan Responden Variabel Pengaruh Harga (X1)
Berikut merupakan tabel tanggapan responden yang sudah diolah pada

pernyataan kuesioner variabel pengaruh harga (X1):



Tabel IV. 4

Tanggapan Responden Variabel Pengaruh Harga (X1)
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No

Pernyataan

Skala

STS

TS

N

2

3

Jumlah
Responden

Total

Rata-
rata

Kategori

Keterjangkauan harga

Cooler City
memberikan
produk dengan
harga yang
terjangkau

22

43 | 29

100

392

3,92

Baik

Cooler City
memberikan
penawaran
harga yang
bervariatif
sesuai dengan
produk yang
dimiliki

14

47 | 32

100

402

4,02

Baik

Rata-Rata Keterjangkauan Harga

3,97

Baik

Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk

Cooler City
memberikan
harga yang
sesuai dengan
kualitas
produk yang
ditawarkan

13

48 30

100

394

3,94

Baik

Cooler City
memberikan
harga produk
yang sesuai
dengan produk
yang
diinginkan

13

51 |30

100

404

4,04

Baik

Rata-rata Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk

3,99

Baik

Kesesuaian Harga dengan Manfaat

Harga yang
diberikan
Cooler City
sesuai dengan
manfaat
produk yang
dirasakan
konsumen

18

49 24

100

386

3,86

Baik
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Dengan aneka
produk Cooler
City yang
bervariasi
mampu
mempunyai
manfaat untuk
dapat
meningkatkan
kondisi yang
baik bagi
pelanggan

1 3 18 | 50 28 100 401 4,01 Baik

Rata-rata Kesesuaian Harga dengan Manfaat 3,94 Baik

Rata-rata Variabel Pengaruh Harga (X1) 3,97 Baik

Sumber: Data primer

Variabel pengaruh harga mempunyai 3 (tiga) indikator di dalamnya dengan
manfaat yang dimana pada masing-masing indikator mempunyai 2 (dua) pernyataan

yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada indikator pertama yaitu keterjangkauan harga
Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu Cooler City
memberikan produk dengan harga yang terjangkau mendapatkan total
sebanyak 392 dengan rata-rata 3,92 dan pernyataan kedua yaitu Cooler City
memberikan penawaran harga yang bervariatif sesuai dengan produk yang
dimiliki mendapatkan total sebanyak 402 dengan rata-rata 4,02 dan dari 100
responden yang diteliti diketahui rata-rata pada indikator keterjangkauan
harga ini mendapatkan rata-rata yaitu 3,97 yang dimana dalam rentang skala
tersebut dinyatakan pada kategori adalah baik.

b. Pada indikator kedua yaitu kesesuaian harga dengan kualitas produk
Pernyataan pertama dalam indikator total ini, yang menyatakan bahwa Cooler
City menggunakan harga yang wajar mengingat kualitas produknya,
memperoleh 394 suara dengan skor rata-rata 3,94. Pernyataan kedua yang

menyatakan bahwa Cooler City menggunakan harga yang wajar dengan
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mempertimbangkan produk yang diinginkan memperoleh 404 suara dengan
skor rata-rata 4,04. Berdasarkan data 100 responden diketahui bahwa rata-rata
skor indikator kesesuaian harga terhadap kualitas produk adalah sebesar 3,99
yang masuk dalam rentang skala kategori baik.

c. Pada indikator ketiga yaitu kesesuaian harga dengan manfaat
Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama mendapatkan total
sebanyak 386 dengan rata-rata 3,86 dan pernyataan kedua yaitu “Dengan
aneka produk Cooler City yang bervariasi mampu mempunyai manfaat untuk
dapat meningkatkan yang baik bagi pelanggan” ini mendapatkan total
sebanyak 401 dengan rata-rata 4,01 dan dari 100 responden yang diteliti
diketahui rata-rata pada indikator kesesuaian harga dengan manfaat ini
mendapatkan rata-rata yaitu 3,94 yaitu dimana dalam rentang skala tersebut

dinyatakan pada kategori adalah baik.

Pada variabel pengaruh harga (X1) dapat disimpulkan bahwa harga yang
diberikan Cooler City sangat berpengaruh kepada konsumen, hal ini bisa dilihat dari
variabel harga yang mendapatkan rata-rata sebesar 3,97, maka dengan memberikan
harga yang terjangkau dan sesuai Cooler City mendapatkan respon yang baik dari

responden yang diteliti.

2. Tanggapan Responden Variabel Kualitas Produk (X2)
Berikut merupakan tabel tanggapan responden yang sudah diolah pada

pernyataan kuesioner variabel kualitas produk (X2):



Tabel IV. 5

Tanggapan Responden Variabel Kualitas Produk (X2)
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No

Pernyataan

Skala

STS

TS

N

1

3

Jumlah
Responden

Total

Rata-
rata

Kategori

Manfaat produk yang d

ibeli

Konsumen
dapat
merasakan
manfaat dari
produk Cooler
City yang
diberikan

22

43 29

100

405

4,05

Baik

Setelah
mengkonsumsi
produk Cooler
City,
konsumen
dapat
merasakan
hasil baik yang
dapat
berpengaruh
terhadap
kondisi
pelanggan
seperti dapat
meningkatkan
mood

14

47 32

100

404

4,04

Baik

Rata-rata manfaat produk yang dibeli

4,05

Baik

Keistimewaan atau ciri khas produk

Cooler city
mempunyai
banyak varian
rasa dan varian
tersebut
dikeluarkan
sesuai dengan
hari-hari yang
sudah
dijadwalkan

13

48 30

100

402

4,02

Baik

Cooler city
mempunyai
menu yang
unik yaitu
waffle yang
dipadu dengan
es krim

13

51 30

100

413

4,13

Baik

Rata-rata keistimewaan atau ciri khas produk

4,08

Baik

Standar konsistensi produk
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Cooler city
memberikan
kualitas

1 produk yang 2 7 18 | 49 24 100 411 4,11 Baik
sesuai dengan
keinginan
konsumen

Konsumen
selalu merasa
puas dengan

2 kualitas 1 3 18 |50 |28 100 415 4,15 | Baik
produk yang
dimiliki
Cooler City

Rata-rata standar konsistensi produk 4,13 Baik

Desain produk yang menarik

Desain produk
yang ada di
1 Cooler City 2 7 18 149 |24 | 100 417 4,17 | Baik
dapat menarik
pelanggan

Cooler City
memberikan
nuansa dengan
konsep pink
biru yang
sangat menarik

1 3 18 | 50 28 100 414 4,14 Baik

Rata-rata desain produk yang menarik 4,16 Baik

RATA-RATA Variabel Kualitas Produk (X2) 4,10 Baik

Sumber: Data Primer

Kualitas Produk mempunyai 4 (empat) indikator di dalamnya yaitu manfaat
produk yang dibeli, keistimewaan atau ciri khas produk, standar konsistensi produk,
dan desain produk yang menarik. Pada variabel ini, setiap indikator mempunyai 2

(dua) pernyataan dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Pada indikator pertama yaitu manfaat produk yang dibeli
Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “Konsumen dapat
merasakan manfaat dari produk Cooler City yang diberikan” mendapatkan
total sebanyak 405 dengan rata-rata 4,05 dan pernyataan kedua yaitu “Setelah
mengkonsumsi produk Cooler City, konsumen dapat merasakan hasil baik

yang dapat berpengaruh terhadap kondisi pelanggan seperti dapat
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meningkatkan mood” yang mendapatkan total sebanyak 404 dengan rata-rata
4,04 dan dari 100 responden yang diteliti diketahui rata-rata pada indikator
manfaat produk yang dibeli ini mendapatkan rata-rata yaitu 4,05 yang dimana
dalam rentang skala tersebut dinyatakan pada kategori adalah baik.

Pada indikator kedua yaitu keistimewaan atau ciri khas produk

Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “Cooler City
mempunyai banyak varian rasa dan varian tersebut dikeluarkan sesuai dengan
hari-hari yang sudah dijadwalkan” mendapatkan total sebanyak 402 dengan
rata-rata 4,02 dan pernyataan kedua yaitu “Cooler City mempunyai menu
yang unik yaitu waffle yang dipadu dengan es krim” mendapatkan total
sebanyak 413 dengan rata-rata 4,13 dan dari 100 responden yang diteliti
diketahui rata-rata pada indikator keistimewaan atau ciri khas produk ini
mendapatkan rata-rata yaitu 4,08 yaitu dimana dalam rentang skala tersebut
dinyatakan pada kategori adalah baik.

Pada indikator ketiga yaitu standar konsistensi produk

Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “Cooler city
memberikan kualitas produk yang sesuai dengan keinginan konsumen”
mendapatkan total sebanyak 411 dengan rata-rata 4,11 dan pernyataan kedua
yaitu “Konsumen selalu merasa puas dengan kualitas produk yang dimiliki
Cooler City” ini mendapatkan total sebanyak 415 dengan rata-rata 4,15 dan
dari 100 responden yang diteliti diketahui rata-rata pada indikator standar
konsistensi produk ini mendapatkan rata-rata yaitu 4,13 yaitu dimana dalam

rentang skala tersebut dinyatakan pada kategori adalah baik.
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d. Pada indikator keempat yaitu desain produk yang menarik

Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “Desain produk
yang ada di Cooler City dapat menarik pelanggan” mendapatkan total
sebanyak 417 dengan rata-rata 4,17 dan pernyataan kedua yaitu “Cooler City
memberikan nuansa dengan konsep pink biru yang sangat menarik” ini
mendapatkan total sebanyak 414 dengan rata-rata 4,14 dan dari 100
responden yang diteliti diketahui rata-rata pada indikator desain produk yang
menarik mendapatkan rata-rata 4,16 yaitu dimana dalam rentang skala

tersebut dinyatakan pada kategori adalah baik.

Pada variabel X2, kualitas produk dimiliki Cooler City adalah baik dan dapat
diterima oleh masyarakat, ini bisa dibuktikan dari responden dengan rata-rata 4,10

yang merespon baik dalam pernyataan tentang kualitas produk Cooler City.

3. Tanggapan Responden Variabel Keputusan Pembelian ()
Berikut merupakan tabel tanggapan responden yang sudah diolah pada

pernyataan kuesioner variabel Keputusan Pembelian (Y):

Tabel IV. 6
Tanggapan Responden Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Skala

No Pernyataan STS| TS | N S SS Jumlah Total Rata- Kategori
Responden rata

1 2 3 4 5

Pengenalan kebutuhan

Cooler dapat
mengatasi
permasalahan
konsumen
yang ingin

1 membeli 3 3 22 143 |29 100 400 4,00 | Baik
produk es
krim atau
minuman
manis maupun
segar
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Konsumen
akan merasa
membutuhkan
produk Cooler
Clty jika
konsumen
merasa dirinya
sangat
menginginkan
es krim dan
minuman
manis maupun
segar

14

47

32

100

400

4,00

Baik

Rata-rata pengenalan kebutuhan

4,00

Baik

Pencarian informasi

Konsumen
akan mencari
informasi
tentang Cooler
City melalui
sosmed
maupun word
of mouth
ketika
konsumen
merasa tertarik
pada produk
Cooler City

13

48

30

100

406

4,06

Baik

Jika konsumen
sudah
menyukai
produk Cooler
City, maka
konsumen
akan mencari
informasi
lebih
mendalam
mengenai
Cooler City

13

51

30

100

393

3,93

Baik

Rata-rata pencarian informasi

4,00

Baik

Evaluasi alternatif

Konsumen
yang membeli
produk Cooler
akan
memberikan
evaluasi
terhadap
produk-produk
yang ada pada
Cooler City

18

49

24

100

397

3,97

Baik
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Setelah
membeli
produk Cooler
City,
Konsumen
akan
membandingk
an produk
sejenis dengan
toko-toko lain

18

50

28

100

394

3,94

Baik

Rata-rata evaluasi alternatif

3,96

Baik

Keputusan pembelian

Konsumen
akan
memutuskan
untuk
melakukan
pembelian
terhadap
Cooler City
setelah
melakukan
evaluasi
alternatif pada
merek-merek
sejenis

18

49

24

100

387

3,87

Baik

Konsumen
merasa yakin
dengan
memilih
produk Cooler
City dalam
menentukan
keputusan
pembelian es
krim dan
minuman
manis maupun
segar

18

50

28

100

394

3,94

Baik

Rata-rata keputusan pembelian

3,91

Baik

Perilaku pasca pembelian

Setelah
melakukan
pembelian
konsumen
akan merasa
puas dengan
produk-produk
Cooler City

18

49

24

100

399

3,99

Baik
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Konsumen
akan
melakukan
perbandingan
produk jika

2 produk yang 1 3 18 | 50
diterima tidak
sesuai dengan
apa yang
konsumen
harapkan

28

100

403

4,03

Baik

Rata-rata pelaku pasca pembelian

4,01

Baik

RATA-RATA Variabel Keputusan Pembelian (Y)

3,97

Baik

Sumber: Data Primer

Keputusan Pembelian mempunyai 5 (empat) indikator di dalamnya, dan pada

variabel ini setiap indikator mempunyai 2 (dua) pernyataan dengan penjelasan

sebagai berikut:

a. Pada indikator pertama yaitu pengenalan kebutuhan

Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “Cooler dapat
mengatasi permasalahan konsumen yang ingin membeli produk es krim atau
minuman manis maupun segar’ mendapatkan total sebanyak 400 dengan rata-
rata 4,00 dan pernyataan kedua yaitu “konsumen akan merasa membutuhkan
produk Cooler City jika konsumen merasa dirinya sangat menginginkan es
krim dan minuman manis maupun segar’ mendapatkan total sebanyak 400
dengan rata-rata 4,00 dan dari 100 responden yang diteliti diketahui rata-rata
pada indikator pengenalan kebutuhan ini mendapatkan rata-rata yaitu 4,00
yang dimana dalam rentang skala tersebut dinyatakan pada kategori adalah
baik.

Pada indikator kedua yaitu pencarian informasi

Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “ Konsumen akan

mencari informasi tentang Cooler City melalui sosmed maupun word of
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mouth ketika konsumen merasa tertarik pada produk Cooler City”
mendapatkan total sebanyak 406 dengan rata-rata 4,06 dan pernyataan kedua
yaitu ““ Jika konsumen sudah menyukai produk Cooler City, maka konsumen
akan mencari informasi lebih mendalam mengenai Cooler City” mendapatkan
total sebanyak 393 dengan rata-rata 3,93 dan dari 100 responden yang diteliti
diketahui rata-rata pada indikator pencarian informasi ini mendapatkan rata-
rata yaitu 4,00 yaitu dimana dalam rentang skala tersebut dinyatakan pada
kategori adalah baik.

Pada indikator ketiga yaitu evaluasi alternatif

Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “Konsumen yang
membeli produk Cooler akan memberikan evaluasi terhadap produk-produk
yang ada pada Cooler City”” mendapatkan total sebanyak 397 dengan rata-
rata 3,97 dan pernyataan kedua yaitu “Setelah membeli produk Cooler City,
Konsumen akan membandingkan produk sejenis dengan toko-toko lain” ini
mendapatkan total sebanyak 394 dengan rata-rata 3,94 dan dari 100
responden yang diteliti diketahui rata-rata pada indikator evaluasi alternatif
ini mendapatkan rata-rata yaitu 3,96 yaitu dimana dalam rentang skala
tersebut dinyatakan pada kategori adalah baik.

Pada indikator keempat yaitu keputusan pembelian

Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama yaitu “Konsumen akan
memutuskan untuk melakukan pembelian terhadap Cooler City setelah
melakukan evaluasi alternatif pada merek-merek sejenis” mendapatkan total
sebanyak 387 dengan rata-rata 3,87 dan pernyataan kedua yaitu “konsumen
merasa yakin dengan memilih produk Cooler City dalam menentukan

keputusan-keputusan pembelian es krim dan minuman masin maupun segar”
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ini mendapatkan total sebanyak 394 dengan rata-rata 3,94 dan dari 100
responden yang diteliti diketahui rata-rata pada indikator keputusan
pembelian mendapatkan rata-rata yaitu 3,91 yaitu dimana dalam rentang
skala tersebut dinyatakan pada kategori adalah baik.
e. Pada indikator kelima yaitu pelaku pasca pembelian
Diketahui pada total indikator ini pernyataan pertama vyaitu “Setelah
melakukan pembelian, konsumen akan merasa puas dengan produk-produk
Cooler City” mendapatkan total sebanyak 399 dengan rata-rata 3,99 dan
pernyataan kedua yaitu “Konsumen akan melakukan perbandingan produk
jika produk yang diterima tidak sesuai dengan apa yang konsumen harapkan”
mendapatkan total sebanyak 403 dengan rata-rata 4,03 dan dari 100
responden yang diteliti diketahui rata-rata pada indikator pelaku pasca
pembelian mendapatkan rata-rata yaitu 4,01 yaitu dimana dalam rentang

skala tersebut dinyatakan pada kategori adalah baik.

Pada variabel Keputusan Pembelian (Y) keputusan pembelian mempunyai
beberapa indikator yang mengacu pada perbandingan produk dengan produk pada
toko lainnya. Ini bisa dibuktikan dari responden dengan rata-rata 3,97 yang merespon

baik dalam pernyataan tentang kualitas produk Cooler City.

4.2  Uji Kualitas Data

Peneliti akan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 100
responden yang bersangkutan untuk memastikan validitasnya dan reliabilitas
pernyataan peneliti yang dibuat dalam kuesioner sebagai bagian dari uji kualitas data

ini.



4.2.1 Uji Validitas

Uji Validitas adalah uji yang dilakukan dengan cara membandingkan Pearson

Correlation (rhitung) dan Product Moment (rtabel) dengan nilai signifikasi yaitu 5%

atau 0,05. Uji ini dilakukan dengan menggunakan persamaan rumus df yaitu:

df=N-2

df =100-2 =098

Dalam Uji Validitas menyertakan rumus df yang dimana sampel dikurang 2

(dua) yaitu mempunyai hasil 98, maka hasil yang diperoleh 0,196

1. Uji Validitas Variabel Pengaruh Harga (X1)

Tabel IV. 7
Validitas Variabel Pengaruh Harga (X1)

Cooler City sesuai dengan

Pearson Product
Butir Pernyataan Correlation Sig | Moment | Keterangan
(Rhitung) (Rtabel)
Cooler City memberikan | 0,777 0,000 | 0,196 Valid
produk dengan harga yang
terjangkau
Cooler City memberikan | 0,782 0,000 | 0,196 Valid
penawaran  harga  Yyang
bervariatif sesuai dengan
produk yang dimiliki
Cooler City memberikan | 0,857 0,000 | 0,196 Valid
harga yang sesuai dengan
kualitas produk  yang
ditawarkan
Cooler City memberikan | 0,841 0,000 | 0,196 Valid
harga produk yang sesuai
dengan produk yang
diinginkan
Harga yang  diberikan | 0,796 0,000 | 0,196 Valid
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manfaat  produk  yang
dirasakan konsumen

Dengan  aneka  produk | 0,668

Cooler City yang bervariasi
mampu mempunyai manfaat
untuk dapat meningkatkan
kondisi yang baik bagi
pelanggan

0,000

0,196

Valid

Sumber: Data diolah SPSS

Pada hasil pengujian Variabel Pengaruh Harga menunjukan tiap butir

pernyataan variabel independen memiliki sifat rhitung > rtabel. Seluruh instrumen

yang diajukan dalam Variabel Pengaruh Harga memenuhi syarat dan dinyatakan

valid.

2. Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X2)

Tabel IV. 8
Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X2)
Pearson Product
Butir Pernyataan Correlation | Sig Moment | Keterangan
(Rhitung) (Rtabel)
Konsumen dapat merasakan | 0,802 0,000 | 0,196 Valid
manfaat dari produk Cooler
City yang diberikan
Setelah mengkonsumsi produk | 0,780 0,000 | 0,196 Valid
Cooler City, konsumen dapat
merasakan hasil baik yang
dapat berpengaruh terhadap
kondisi pelanggan seperti dapat
meningkatkan mood
Cooler city mempunyai banyak | 0,633 0,000 | 0,196 Valid
varian rasa dan varian tersebut
dikeluarkan  sesuai  dengan
hari-hari yang sudah
dijadwalkan
Cooler city mempunyai menu | 0,604 0,000 | 0,196 Valid
yang unik yaitu waffle yang
dipadu dengan es krim
Cooler city  memberikan | 0,756 0,000 | 0,196 Valid
kualitas produk yang sesuai
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dengan keinginan konsumen

Konsumen selalu merasa puas
dengan kualitas produk yang
dimiliki Cooler City

0,719

0,000

0,196

Valid

Desain produk yang ada di
Cooler City dapat menarik
pelanggan

0,781

0,000

0,196

Valid

Cooler  City  memberikan
nuansa dengan konsep pink
biru yang sangat menarik

0,799

0,000

0,196

Valid

Sumber: Data diolah SPSS

Pada hasil pengujian Variabel Kualitas Produk menunjukan tiap butir

pernyataan variabel independen memiliki sifat rhitung > rtabel, maka seluruh

instrumen valid.

3. Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Tabel IV. 9
Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)
Pearson Product
Butir Pernyataan Correlation | Sig Moment | Keterangan

(Rhitung) (Rtabel)

Cooler dapat mengatasi | 0,728 0,000 | 0,196 Valid

permasalahan konsumen yang

ingin membeli produk es krim

atau minuman manis maupun

segar

Konsumen akan merasa | 0,728 0,000 | 0,196 Valid

membutuhkan produk Cooler

Clty jika konsumen merasa

dirinya sangat menginginkan

es krim dan minuman manis

maupun segar

Konsumen akan  mencari | 0,757 0,000 | 0,196 Valid

informasi tentang Cooler City
melalui sosmed maupun word
of mouth ketika konsumen
merasa tertarik pada produk
Cooler City
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Jika konsumen sudah
menyukai produk Cooler City,
maka konsumen akan mencari
informasi  lebih  mendalam
mengenai Cooler City

0,731

0,000

0,196

Valid

Konsumen yang membeli
produk Cooler akan
memberikan evaluasi terhadap
produk-produk yang ada pada
Cooler City

0,706

0,000

0,196

Valid

Setelah  membeli  produk
Cooler City, Konsumen akan
membandingkan produk
sejenis dengan toko-toko lain

0,355

0,000

0,196

Valid

Konsumen akan memutuskan
untuk melakukan pembelian
terhadap Cooler City setelah
melakukan evaluasi alternatif
pada merek-merek sejenis

0,608

0,000

0,196

Valid

Konsumen  merasa  yakin
dengan memilih produk Cooler
City  dalam menentukan
keputusan pembelian es krim
dan minuman manis maupun
segar

0,782

0,000

0,196

Valid

Setelah melakukan pembelian
konsumen akan merasa puas
dengan produk-produk Cooler
City

0,635

0,000

0,196

Valid

Konsumen akan melakukan
perbandingan  produk jika
produk yang diterima tidak
sesuai dengan apa Yyang
konsumen harapkan

0,323

0,000

0,196

Valid

Sumber: Data diolah SPSS

Dengan rhitung > rtabel untuk setiap item pernyataan variabel dependen,

maka hasil pengujian Variabel Keputusan Pembelian menunjukkan bahwa seluruh

instrumen yang diajukan pada variabel tersebut memenuhi syarat dan dianggap valid.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Untuk memastikan bahwa pernyataan-pernyataan pada setiap indikator yang

disarankan kuesioner konsisten, maka dilakukan uji reliabilitas. Agar kuesioner ini
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dianggap kredibel, koefisien Cronbach's Alpha harus > 0,60 yang menunjukkan
bahwa hasilnya sesuai dengan rumus. Suatu variabel dianggap tidak reliabel jika

koefisien Cronbach's Alpha-nya < 0,60.

Tabel IV. 10
Uji Reliabilitas
N of
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Items
Pengaruh Harga (X1) 6 Item 0,877 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 8 Item 0,876 Reliabel
Keputusan Pembelian () 10 Item 0,839 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS

Semua pernyataan variabel memiliki Cronbach’s Alpha > 0,60, reliabel

karena semua variabel mempunyai konsistensi yang stabil.

4.3  Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan Uji Hipotesis, dilakukan Uji Asumsi Klasik untuk
memastikan Uji Regresi dapat diterapkan. Analisis Regresi Linier Berganda, Uji
Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinearitas merupakan beberapa

komponen yang menyusun Uji Asumsi Klasik ini.

4.3.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini Uji Kolmogorov Smirnov digunakan sebagai uji

normalitas, dengan hasil yang diperoleh jika asymp.sig (2-tailed) > 0,05.
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Tabel IV. 11
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean 0,0000000
E’arametersa' Std. 2,87611216

Deviatio

n
Most Absolute 0,075
Extreme Positive 0,056
Differences | Negative -0,075
Test Statistic 0,075
Asymp. Sig. (2-tailed) A77°

Sumber : Data diolah SPSS

Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang
menghasilkan nilai Asymp Sig sebesar 0,177 yang menunjukkan bahwa Asymp Sig
lebih besar dari batas atas signifikansi statistik yaitu 0,05. Karena data mengikuti
distribusi normal, maka dapat dikatakan Uji Normalitas terpenuhi. Pada gambar ini
Anda dapat melihat hasil Uji Normalitas yang dilakukan dengan menggunakan

Analisis Plot;

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembeian
10

Expected Cum Prob

0o 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1V 1
Hasil Uji Normalitas Diagram Plot

Sumber: Data diolah SPSS
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Pada hasil Uji Normalitas Diagram Plot ini ditunjukan pada bagian titik-titik
yang mengikuti garis diagonal yang berarti normal, hal ini dapat menunjukan untuk

membuktikan normalitas yang didapat.

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Jika varians residual tidak sama antar observasi dalam model regresi, maka
Uji Heteroskedastisitas akan mengungkapnya. Uji Glejser dan Uji Sebar merupakan
bagian dari uji heteroskedastisitas. Seperti terlihat pada tabel 1V.12,

heteroskedastisitas tidak terjadi jika nilai probabilitas (Sig) > 0,05.

Tabel 1V. 12
Tabel Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients?

Unstandardized Stand;rdlze
Model Rricients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(CO”)Sta”t 0382 | 1286 0,297 0,767
1 | Pengaruh | 508 | 0,059 0,060 0428 0,670
Harga
Kualitas | g 538 | (054 0,099 0,704 0483
Produk

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Data diolah SPSS

Signifikansi Pengaruh Harga adalah 0,670 dan Signifikansi Kualitas Produk
adalah 0,483. Hal ini sudah menunjukan jika tidak terjadinya heteroskedastisitas
karena nilai Signifikansi 2 (dua) variabel tersebut yaitu Pengaruh Harga dan Kualitas

Produk > nilai alpha yaitu sebesar 0,05.
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Gambar IV 2
Hasil Uji Diagram Scatterplot

Sumber: Data diolah SPSS

Karena kurangnya pola yang konsisten dan tersebarnya titik-titik di sekitar
titik nol pada sumbu Y, tidak terdapat heteroskedastisitas pada Gambar V.2

Scatterplot.

4.3.3 Uji Multikolinearitas

Jika wvariabel independen model regresi berkorelasi tinggi maka uji
multikolinearitas akan mengungkapkannya. Model regresi bermanfaat dalam
pengujian ini jika variabel independen tidak berkorelasi satu sama lain. Jika nilai VIF
<10 dan nilai toleransi > 0,10 maka variabel independen dalam model regresi

dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas.
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Tabel IV. 13
Tabel Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardiz | Standardize i i
Collinearity
ed d Statistics
Model Coefficients | Coefficients | T Sig.
5 Std. Beta Toleranc VIE
Error €
(Con)stant 7,895 | 2,060 3,832 | 0,000
g | Pengarh | 60051 0004 | 0036 | 0478 | 0634 | 0513 | 1,949
Harga
Kualitas 0,938 | 0,086 0,821 N 0,000 | 0,513 1,949
Produk 5

Sumber: Data diolah SPSS

Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa kedua variabel independen
mempunyai nilai Tolerance > 0,10 (0,513) dan nilai VIF 1,949 < 10. Tidak terdapat
multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai Tolerance yang menunjukkan seluruh

variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10.

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah diketahui besarnya pengaruh variabel independen pada variabel
dependen, maka analisis regresi linier berganda dapat digunakan untuk mengubah

nilai variabel tertentu. Persamaan Regresi Linier: Y=a + R1.X1 + 1 X2

Tabel 1V. 14
Tabel Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed . Collinearity
Model Coefficients Coefficien T Sig. Statistics

ts
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5 Std. Beta Toleranc VIE
Error €
(Con)stant 7,895 | 2,060 3,832 | 0,000
1 | Pengaruh 0,045 | 0,094 0,036 0,478 | 0,634 0,513 1.94
Harga 9
Kualitas 0,938 | 0086 0,821 10895 | 0,000 | 0,513 1,94
Produk 9

Sumber: Data diolah SPSS

Dapat diketahui pada tabel 1V.14 menunjukan persamaan regresi linier
berganda dengan rumus Y= a + 81 X1 + 31 X2 dimana pada penelitian ini adalah a

7,895 + 31 X1 = 0,045 + R1 X2 0,938.

1. Pada nilai konstanta sebesar 7,895 variabel X1 dan X2 yang masing-masing
merupakan faktor yang mempengaruhi harga dan kualitas produk tidak
mempunyai pengaruh pada variabel keputusan pembelian.

2. Dengan nilai koefisien regresi X1 0,045, R1 variabel pengaruh harga
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya akan terjadi
perubahan keputusan pembelian 0,045 untuk setiap kenaikan satu satuan
variabel harga.

3. Variabel kualitas produk mempunyai pengaruh positif pada keputusan
pembelian yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi X2 0,938. Artinya
keputusan pembelian 0,938 akan dipengaruhi oleh setiap kenaikan satu satuan

pada variabel kualitas produk.

Karena persamaan ini menunjukkan hubungan searah antara variabel X dan
Y, persamaan ini juga memiliki efek menguntungkan untuk meningkatkan variabel Y

sebagai akibat dari peningkatan satu unit menjadi X.
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4.4  Pengujian Hipotesis

441 UjiT

Tujuan dari uji T ini, juga dikenal sebagai uji parsial, adalah untuk
memverifikasi bahwa variabel independen dapat memiliki dampak parsial pada
variabel dependen. Dapat ditentukan apakah variabel independen mempengaruhi
dependen atau dengan kata lain, hipotesis pertama dan kedua dapat diterima jika
perhitungan > tabel dan nilai Sig dari variabel independen < 0,05. Rumus (a / 2: n-k-

1) digunakan oleh peneliti untuk menentukan nilai ttable.

1. Uji T Variabel Pengaruh Harga (X1)

Tabel 1V. 15
Uji T Variabel Pengaruh Harga (X1)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Sid. Beta
Error
(Constant) | 21,679 | 2,412 8,986 0,000
1
P‘L”gar“h 0759 | 0,100 0,609 7.605 0,000
arga

Sumber: Data diolah SPSS

Nilai Signifikan 0,000 pada X1 yaitu Variabel Pengaruh harga. Signifikansi
pada variabel X1 mempunyai nilai 0,000 < 0,05 dan thitung 7,605 > ttabel 1,988. Hal
ini menunjukkan bahwa harga (X1) memiliki dampak yang cukup besar pada

variabel terikat (), yang menjadi pilihan untuk membeli Cooler City di Cengkareng.



2. Uji T Variabel Kualitas Produk (X2)

Tabel 1V. 16

Uji T Variabel Kualitas Produk (X2)
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Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Model Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Cor;Sta”t 8,021 | 2,035 3,941 0,000
1 .
Kualitas 0966 | 0061 0,846 15,739 0,000
Produk

Sumber: Data diolah SPSS

Variabel Kualitas Produk (X2) memiliki nilai signifikan 0,000. Secara

khusus, 0,000 < 0,05, signifikansi variabel X2 < 0,05. Keputusan untuk membeli

Cooler City di Cengkareng (YY) sangat dipengaruhi oleh variabel X2, yaitu kualitas

produk.

442 UjiF

Tujuan dari uji F, juga dikenal sebagai tes simultan, adalah untuk mengetahui

apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara substansial

ketika keduanya dibandingkan berdampingan. Perbandingan nilai Fhitung dan Ftabel

dengan tingkat toleransi 5% atau 0,05 digunakan untuk melakukan perhitungan ini.

Ha diterima dan Ho ditolak jika, setelah perbandingan, data yang diproses

menghasilkan data, khususnya Fhitung > Ftable.

Nilai Ftabel dihitung menggunakan rumus berikut: dfl (k-1) df2 (n-k).

1. Dfl=k-1=3-1=2

2. Df2=n-k=100-3=97
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Jadi peneliti menggunakan rumus Uji F ini dengan melihat Ftabel pada baris

ke 2 dan nomor 97 yaitu 3,090.

Tabel IV. 17
Uji F (Simultan)
ANOVA
Model sumof | Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 2076,780 2 1038,390 | 122,994 ,000°
Residual | 818,930 97 8,443
Total 2895,710 99

Sumber: Data diolah SPSS

Variabel pengaruh harga (X1) dan variabel kualitas produk (X2) berpengaruh
signifikan pada keputusan pembelian (Y). Hal ini bisa dilihat dari hasil Uji F yang
mengidentifikasi Sig 0,000 < 0,05 yang dapat memberikan pernyataan bahwa X1 dan

X2 ada dampak pada Y.

Berdasarkan perbandingan antara Fhitung dan Ftabel memperoleh hasil
bahwa Fhitung dari variabel keputusan pembelian sebesar 122,994 yang dimana
Ftabel adalah 3,090, maka hasil ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam

kaitannya dengan pembelian Cooler City di Cengkareng.

Hal ini bisa dilihat dengan hasil Fhitung > Ftabel, adanya perubahan yang

signifikan terhadap simulan pengaruh X1 dan X2 yang berhubungan dengan Y.

4.5 Uji Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien Determinasi (R2) berkisar antara 0 sampai 1, dan tujuan Uji
Koefisien Determinasi adalah untuk mengetahui berapa proporsi varians pada
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai Koefisien

Determinasi (R2) yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya dapat
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memberikan penjelasan terbatas untuk variabel dependen. Kebalikannya benar jika
nilai Koefisien Determinasi (R2) tinggi dan mendekati 1, yang berarti bahwa variabel

independen hampir seluruhnya menjelaskan varians variabel terikat.

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial Variabel Pengaruh Harga (X1)

Tabel IV. 18
Uji Koefisien Determinasi Parsial (X1)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,609° 0,371 0,365 4,31067

Sumber: Data diolah SPSS

Dalam uji koefisien determinasi parsial pada variabel pengaruh harga (X1)
adalah 0,371 artinya 37,1% merupakan variabel pengaruh harga dapat menerangkan

variabel terikat.

2. Uji Koefisien Determinasi Parsial Variabel Kualitas Produk (X2)

Tabel 1V. 19
Uji Koefisien Determinasi Parsial (X2)

Model Summary

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,846° 0,717 0,714 2,89415

Sumber: Data diolah SPSS

Dalam uji koefisien determinasi parsial pada variabel X2 adalah 0,717 artinya

71,7% merupakan variabel kualitas produk dapat menerangkan variabel terikat.
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4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan

Tabel IV. 20
Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 8472 0,717 0,711 2,90561

Sumber: Data diolah SPSS

R Square adalah 0,717 atau 71,7% yang dapat menunjukkan bahwa
terdapatnya pengaruh yang kuat antara variabel harga dan kualitas produk pada

keputusan pembelian 0,717 atau 71,7%.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

4.6.1 Pengaruh X1 terhadap Y

Variabel independen “Pengaruh Harga” (X1) menggambarkan perubahan
harga sehubungan dengan penjualan produk Cooler City di Cengkareng. Hal ini
terlihat dari tanggapan responden terhadap kuesioner, dimana terlihat beberapa
tanggapan yang diberikan responden oleh peneliti. Terdapat 3 (tiga) indikator yang
berhubungan dengan variabel dengan respon yang terdapat pada masing-masing

indikator tersebut di atas. Penjelasannya sebagai berikut:

1. Indikator pertama ‘“keterjangkauan harga” mempunyai rata-rata Ssebesar
3,97% yang termasuk dalam kategori baik

2. Indikator kedua “kesesuaian harga dengan kualitas produk” mempunyai rata-
rata sebesar 3,99% yang termasuk dalam kategori baik

3. Indikator ketiga “kesesuaian harga dengan manfaat” mempunyai rata-rata

sebesar 3,94% yang termasuk dalam kategori baik.
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Dari variabel ini terlihat jelas bahwa harga mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh untuk variabel variasi harga yaitu sekitar 3,97% masuk dalam kategori
baik. Pada persentase sebesar 3,97% dapat menjelaskan bahwa konsumen Cooler
City merasa puas dengan harga yang bervariatif dan harga terjangkau yang diberikan

oleh Cooler City.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa harga mempunyai dampak
positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, berdasarkan variasi
harga (X1), konsumen akan lebih cenderung membeli jika harga yang ditawarkan
kompetitif dan memenuhi kebutuhannya. Produk dengan harga yang kompetitif
namun berkualitas tinggi akan memudahkan konsumen dalam mengambil keputusan

untuk membeli produk tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, dari kuesioner yang ditampilkan untuk variabel
pengaruh harga tertentu dapat disimpulkan bahwa perubahan harga yang telah
diterapkan oleh produsen mempunyai keuntungan yang sangat penting bagi

pelanggan dalam menentukan keputusan pembeliannya. .

4.6.2 Pengaruh X2 terhadap Y

Variabel Kualitas Produk (X2) merupakan variabel independen yang
menggambarkan bagaimana kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian
produk Cooler City di Cengkareng. Berdasarkan tanggapan responden dapat
diketahui bahwa variabel ini mempunyai 4 indikator (empat) yang masing-masing

indikatornya mempunyai 2 (dua) pernyataan di dalamnya yaitu:
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1. Indikator pertama dalam variabel ini yaitu “Manfaat produk yang dibeli”
mempunyai rata-rata sebesar 4,05 yang dinyatakan pada kategori adalah baik
2. Indikator kedua yaitu “Keistimewaan atau ciri khas produk’ mempunyai rata-
rata sebesar 4,08% yang dinyatakan dalam kategori adalah baik, pada
3. Indikator ketiga adalah “Standar konsistensi produk” mempunyai rata-rata
sebesar 4,13% yang dinyatakan dalam kategori adalah baik, dan pada
4, Indikator keempat adalah “Desain produk yang menarik” dengan total rata-

rata sebesar 4,16% yang dinyatakan pada kategori adalah baik.

Berdasarkan rata-rata tanggapan responden terhadap variabel X2 vyaitu
berkisar 4,10 tergolong baik. Hal ini menandakan bahwa kualitas produk yang
ditawarkan Cooler City cukup baik bagi pelanggan yang membeli produk Cooler

City.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak kalah
penting dari perkirakan sebelumnya dalam menentukan loyalitas pelanggan. Banyak
konsumen yang mencari produk dengan kualitas terbaik untuk dikonsumsi; Kualitas
suatu produk tidak hanya ditentukan oleh bahan yang digunakan untuk membuatnya,

tetapi juga oleh manfaat yang ditawarkan produk tersebut kepada konsumen.

Kualitas produk mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap proses
pengambilan keputusan pembelian. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada
variabel kualitas produk (X2), konsumen akan memilih produk yang memenuhi
tingkat kualitas yang diinginkan. Hal ini akan memudahkan konsumen dalam

menentukan keputusan pembelian.
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada kuesioner yang
ditampilkan pada variabel 2 (dua) dapat diketahui bahwa kualitas produk yang
ditawarkan produsen kepada konsumen mempunyai variabel yang sangat penting
bagi konsumen dalam memahami alasan di balik pembelian yang akan dilakukan

oleh konsumen.

4.6.3 Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y

Kedua variabel X1 dan X2 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y). Umumnya, saat menentukan syarat penjualan, pelanggan
akan menyesuaikan harga dengan membandingkan harga Cooler City dengan harga
sebanding di tempat lain. Selain membandingkan harga, konsumen biasanya juga
membandingkan kualitas produk yang akan dibeli dengan produk lain ketika

diperlukan untuk mengambil keputusan pembelian suatu produk tertentu.

Dari segi kualitas produk dan harga mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat diatasi melalui Uji F yang dilakukan
dengan membandingkan variasi harga dengan variabel kualitas produk dengan cara
membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel menggunakan ambang batas toleransi
sebesar 5% atau 0,05. Setelah data terkumpul maka akan dihasilkan data dimana

harga produk lebih tinggi dari tabel dengan dimasukkannya variabel H

Menurut Uji F dijelaskan bahwa variabel harga (X1) dan variabel kualitas
produk (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
(). Hal ini dapat dijelaskan dengan pengaruh hasil keputusan pembelian yang dapat

menyebabkan peningkatan yang signifikan pada kualitas produk dan harga.
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4.7 Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara parsial, dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk dan harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
situasi penjualan Cooler City di Cengkareng. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
harga produsen dan kualitas produk ketika ditawarkan kepada konsumen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kemauan mereka melakukan pembelian di Cooler
City. Hal ini terlihat jika harga yang ditawarkan kepada pelanggan kompetitif dan
kualitas produk yang diterima dapat ditingkatkan maka keputusan pembelian yang

dilakukan konsumen juga akan meningkat.

4.8 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan penelitian dan melaksanakan

penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti kesulitan dalam menemukan perbedaan karena faktor harga dan
varian menu yang sama dengan kedai pesaing yang menjual produk serupa

2. Dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu penyebaran kuesioner
melalui sosial media, peneliti kesulitan untuk menemukan warga Cengkareng
yang pernah mencoba Cooler City atau yang telah menjadi konsumen Cooler
City

3. Keterbatasannya waktu, tenaga, dan biaya yang peneliti keluarkan sebagai
seorang mahasiswa dan seorang karyawan sehingga membuat peneliti ini
terlihat kurang maksimal.

4. Peneliti kesulitan dalam menurunkan plagiasi yang berkaitan dengan judul

skripsi.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Dari penelitian ini peneliti mempunyai kesimpulan mengenai pengaruh harga
dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Cooler City di Cengkareng.

Kesimpulan yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dapat disimpulkan pada variabel pengaruh harga (X1) secara parsial dapat
berpengaruh terhadap keputusan pembelian Cooler City di Cengkareng. Hal
ini dibuktikan dari hasil uji t bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu
pada thitung sebesar 7,605 lebih besar dari ttabel yaitu 1,988. Dan secara
simultan pengaruh harga sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen.

2. Dapat disimpulkan pada variabel kualitas produk (X2) secara parsial dapat
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cooler City di Cengkareng.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji t bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel
yaitu pada thitung sebesar 15,739 lebih besar dari ttabel yaitu 1,988. Dan
secara simultan kualitas produk sangat berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen.

3. Berdasarkan hasil uji regresi berganda menunjukkan jika kedua variabel
independen tersebut yaitu harga dan kualitas produk mempunyai pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian. Melalui persamaan regresi yaitu Y =

7,895 + R1 X1 = 0,045 + R1 X2 0,938 dengan koefisien determinasi (R
75
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square) sebesar 71,7%. Hasil simultan menunjukkan bahwa Fhiwng dari
variabel keputusan pembelian sebesar 122,994 yang lebih besar daripada
3,090. Hal ini bisa diketahui dari uji yang dilakukan pada variabel pengaruh
harga (X1) dan kualitas produk (X2) yang dinyatakan mempunyai pengaruh

terhadap keputusan pembelian pada Cooler City di Cengkareng.

Saran

Berdasarkan analisis data yang sudah diteliti oleh peneliti yang sebelumnya

sudah dibahas, maka penulis dapat menentukan saran sebagai berikut:

Bagi peneliti

. Baiknya peneliti memaksimalkan penelitian ini dengan adanya kendala

seperti waktu yang sangat singkat untuk melakukan penelitian agar

mendapatkan hasil semaksimal mungkin.

. Baiknya peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara langsung di Cooler

City agar bisa mendapatkan hasil kuesioner yang lebih cepat dibandingkan
dengan melakukan penyebaran kuesioner melalui sosial media.

Bagi perusahaan

. Agar perusahaan melihat bagaimana konsumennya melakukan keputusan

pembelian dengan melihat keterjangkauan harga yang sudah diberikan oleh
produsen dan berharap untuk produsen agar dapat mempertahankan harga
yang sudah diberikan karena ini dapat menjadikan Cooler City sebagai

pilihan utama dalam melakukan pembelian

. Pada produk Cooler City yang bervariasi, diharapkan bahwa produsen dapat

menambahkan variasi minuman dan rasa pada Cooler City ini, hal ini

dilakukan agar Cooler City ini mempunyai keistimewaan tersendiri.
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a.
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Bagi akademik
Bagi akademik, penelitian ini dapat digunakan untuk mahasiswa yang

melakukan penelitian pada variabel-variabel yang sama.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Profil Cooler City

3 A
m Royal Palm Holgs ¥
&ter...

= g Conference 9

@ The Green Court

s 41 Folo lainnya _ Lihat ke luar
Cooler City Cengkareng
4,9 ¥ # % % % 443 ulasan Google i

Toko Es Krim

& Situs @ Rute [] simpan < Bagikan

A/ Anda berkunjung kemarin v

Alamat: Ruko CBD Blok B1 No.15, Kecamatan Cengkareng, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 11730

Jam: Selasa 08.30-22.30
Rabu 08.30-22.30
Kamis 08.30-22.30

Jumat 08.30-22.30
Qahtii AR 2N_22 2N

91



92



Ice Cream =
Cone

‘12.‘

.’\(N‘-...o'-. M
N

Caramel Boba
Sundae Frul lt'l'u

lceGreamSenes u
¢4 1o Cremm CanalOngnsll o | .mkm-

£ Orwa Sendtae wr | :)m-\nv-'--

) Caramel Bifvn Sundes uu" s e

Crocotste Sundee tex | ‘

faach ity e ¢ 1 -

1;7\'—('(’1“’!-_ “" $ -
rastiery T o0 o

Margn SN . | ‘ el

aact B Bundin o | | puswen vt You + | -

£ swawperry Tom Shas "") | ¢y ety oo © ¢ .-

::i“‘ fA_ =

P

Aaaryge @sha fon O

93



94



Lampiran 2 Karakteristik Responden

1. Karakteristik Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Responden Presentase
11-20 Tahun 12 Orang 12%
21-30 Tahun 79 Orang 79%
31-40 Tahun 9 Orang 9%
Total 100 Orang 100%
Sumber: Hasil olah data primer
2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki-laki 43 Orang 43%
Perempuan 57 Orang 57%
Total 100 Orang 100%

Sumber: Hasil olah data primer

95




Lampiran 3 Tabulasi Data

Pengaruh Harga (Xi)

xipl Xip2 xip3 xip4 Xip5 Xip6 Total x1 RATARATA
5 5 5 5 4 4 28 4,67
5 5 5 5 4 3 27 4,50
5 5 5 5 5 5 30 5,00
4 4 4 4 4 4 24 4,00
4 4 4 4 4 4 24 4,00
5 5 5 5 4 4 28 4,67
4 5 4 4 4 4 25 4,17
4 4 4 4 4 4 24 4,00
4 4 4 4 4 4 24 4,00
5 5 5 5 5 5 30 5,00
4 4 4 4 4 4 24 4,00
5 4 4 4 4 3 24 4,00
4 4 4 4 4 4 24 4,00
3 4 5 4 5 4 25 4,17
4 4 4 4 4 3 23 3,83
5 5 5 5 5 5 30 5,00
1 1 1 1 1 4 9 1,50
5 4 4 4 4 4 25 4,17
3 4 5 5 5 5 27 4,50
5 5 5 5 4 4 28 4,67
3 3 3 3 3 3 18 3,00
5 5 5 4 5 5 29 4,83
3 5 4 3 3 4 22 3,67
5 4 5 4 4 4 26 4,33
5 5 5 5 5 5 30 5,00
4 4 5 4 4 3 24 4,00
4 4 5 5 4 4 26 4,33
4 4 5 4 5 4 26 4,33
4 4 5 5 4 5 27 4,50
5 5 4 4 4 5 27 4,50
4 5 4 5 5 4 27 4,50
4 5 4 4 4 5 26 4,33
4 5 4 5 4 5 27 4,50
1 1 1 3 4 4 14 2,33
4 4 3 3 3 5 22 3,67
3 4 3 5 3 5 23 3,83
3 3 4 4 3 4 21 3,50
4 5 4 3 2 3 21 3,50
4 4 4 4 4 4 24 4,00
3 4 4 4 4 4 23 3,83
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4,17
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4,67
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4,17
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13
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5,00
4,00
4,63
4,13
4,00
4,63
4,50
4,50
3,88
4,13
3,88
4,63
4,00
3,13
4,00
3,75
4,00
4,38
4,63
3,63
4,88
4,50
3,13
3,75
4,25
4,00
4,25
3,88
4,00
4,00
4,25
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5,00
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3,00

40

32

37
33
32
37
36
36
31

33
31

37
32
25
32
30
32
35
37
29
39
36
25
30
34
32
34
31

32

32
34

32

38
40

28
31

40

34
34
21

15
26
24

99



4,13
4,13
3,75
3,50
4,25
4,38
3,50
3,75
3,88
3,50
4,00
4,00
4,00
5,00
3,63
4,00
4,63
3,50
5,00
4,38
4,38
4,13
4,75
3,00
4,00
3,25
3,25
4,63
3,25
5,00
5,00
3,50
4,00

410,13

4,10

4,70
5,00
5,00
4,00
4,50
4,30

33
33
30
28
34
35
28
30
31

28
32

32

32
40

29
32
37
28
40

35
35
33
38
24
32
26
26
37
26
40

40

28
32
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47

50
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43

ypl0 | Total Y

414
4,14

yp9
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4,17

yp8

415
4,15

411
4,11

413

4,13
Keputusan Pembelian (Y)

402
4,02

404
4,04

yp7/

yp6

yp>

yp4

yp3

yp2

405
4,05

ypl
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4,00
3,80
3,80
4,20
3,80
3,90
3,90
4,80
3,60
4,60
3,90
3,90
4,00
4,40
3,00
4,30
4,00
4,20
4,40
4,00
4,70
3,70
4,10
4,30
4,50
4,50
3,70
4,10
3,60
4,20
4,00
3,30
4,00
3,40
4,00
3,50
4,50
3,50
4,60
3,70
3,10
3,60
4,10

40

38
38
42

38
39
39
48

36
46

39
39
40

44
30

43

40

42

44
40

47

37

41

43

45

45

37
41

36
42

40

33
40

34
40

35

45

35

46

37
31

36
41
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3,60
4,10
3,60
4,20
3,20
4,30
4,00
4,00
5,00
3,40
3,10
4,90
4,20
4,40
2,50
2,50
3,90
3,00
4,50
4,20
3,40
3,60
4,30
4,20
3,30
3,90
4,40
3,50
4,00
4,10
4,00
5,00
3,50
3,90
5,00
3,30
4,30
3,90
4,30
3,60
4,60
3,00
4,00

36
41

36
42

32

43

40

40

50
34
31

49

42

44
25

25

39
30

45

42

34
36
43

42

33

39
44
35

40

41

40

50
35
39
50
33
43

39
43

36
46

30
40
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Lampiran 4 Uji Validitas Variabel Pengaruh Harga (X1)

Butir Pernyataan

Pearson

Correlation

(Thitung)

Sig

Product

Moment

(Ttabel)

Keterangan

Cooler City memberikan
produk dengan harga yang
terjangkau

0,777

0,000

0,196

Valid

Cooler City memberikan
penawaran  harga yang
bervariatif sesuai dengan
produk yang dimiliki

0,782

0,000

0,196

Valid

Cooler City memberikan
harga yang sesuai dengan
kualitas  produk  yang
ditawarkan

0,857

0,000

0,196

Valid

Cooler City memberikan
harga produk yang sesuai
dengan produk yang
diinginkan

0,841

0,000

0,196

Valid

Harga yang  diberikan
Cooler City sesuai dengan
manfaat  produk  yang
dirasakan konsumen

0,796

0,000

0,196

Valid

Dengan  aneka  produk
Cooler City yang bervariasi
mampu mempunyai manfaat
untuk dapat meningkatkan
kondisi yang baik bagi
pelanggan

0,668

0,000

0,196

Valid

Sumber: Data diolah SPSS
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Lampiran 5 Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X2)

Pearson Product
Butir Pernyataan Correlation | Sig Moment | Keterangan
(Thitung) (Ttabel)
Konsumen dapat merasakan | 0,802 0,000 | 0,196 Valid
manfaat dari produk Cooler
City yang diberikan
Setelah mengkonsumsi produk | 0,780 0,000 | 0,196 Valid
Cooler City, konsumen dapat
merasakan hasil baik yang
dapat berpengaruh terhadap
kondisi pelanggan seperti dapat
meningkatkan mood
Cooler city mempunyai banyak | 0,633 0,000 | 0,196 Valid
varian rasa dan varian tersebut
dikeluarkan  sesuai dengan
hari-hari yang sudah
dijadwalkan
Cooler city mempunyai menu | 0,604 0,000 | 0,196 Valid
yang unik yaitu waffle yang
dipadu dengan es krim
Cooler  city  memberikan | 0,756 0,000 | 0,196 Valid
kualitas produk yang sesuai
dengan keinginan konsumen
Konsumen selalu merasa puas | 0,719 0,000 | 0,196 Valid
dengan kualitas produk yang
dimiliki Cooler City
Desain produk yang ada di| 0,781 0,000 | 0,196 Valid
Cooler City dapat menarik
pelanggan
Cooler  City  memberikan | 0,799 0,000 | 0,196 Valid
nuansa dengan konsep pink
biru yang sangat menarik
Sumber: Data diolah SPSS
Lampiran 6 Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian ()
Pearson Product
Butir Pernyataan Sig Keterangan
Correlation Moment
Cooler dapat mengatasi | 0,728 0,000 | 0,196 Valid

permasalahan konsumen yang
ingin membeli produk es krim
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atau minuman manis maupun
segar

Konsumen akan merasa
membutuhkan produk Cooler
Clty jika konsumen merasa
dirinya sangat menginginkan
es krim dan minuman manis
maupun segar

0,728

0,000

0,196

Valid

Konsumen  akan  mencari
informasi tentang Cooler City
melalui sosmed maupun word
of mouth ketika konsumen
merasa tertarik pada produk
Cooler City

0,757

0,000

0,196

Valid

Jika konsumen sudah
menyukai produk Cooler City,
maka konsumen akan mencari
informasi  lebih  mendalam
mengenai Cooler City

0,731

0,000

0,196

Valid

Konsumen yang membeli
produk Cooler akan
memberikan evaluasi terhadap
produk-produk yang ada pada
Cooler City

0,706

0,000

0,196

Valid

Setelah  membeli  produk
Cooler City, Konsumen akan
membandingkan produk
sejenis dengan toko-toko lain

0,355

0,000

0,196

Valid

Konsumen akan memutuskan
untuk melakukan pembelian
terhadap Cooler City setelah
melakukan evaluasi alternatif
pada merek-merek sejenis

0,608

0,000

0,196

Valid

Konsumen  merasa  yakin
dengan memilih produk Cooler
City  dalam menentukan
keputusan pembelian es krim
dan minuman manis maupun
segar

0,782

0,000

0,196

Valid

Setelah melakukan pembelian
konsumen akan merasa puas
dengan produk-produk Cooler
City

0,635

0,000

0,196

Valid

Konsumen akan melakukan
perbandingan  produk jika
produk yang diterima tidak
sesuai dengan apa Yyang
konsumen harapkan

0,323

0,000

0,196

Valid
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Sumber: Data diolah SPSS

Lampiran 7 Uji Reliabilitas

N of
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
ltems
Pengaruh Harga (X1) 6 Item 0,877 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 8 Item 0,876 Reliabel
Keputusan Pembelian () 10 Item 0,839 Reliabel
Sumber: Data diolah SPSS
Lampiran 8 Uji T Variabel Pengaruh Harga (X1)
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Beta
Error

(Constant) | 21,679 | 2,412 8,986 0,000
1

Pengaruh | 759 | 0,100 0,609 7,605 0,000

Harga
Sumber: Data diolah SPSS
Lampiran 9 Uji T Variabel Kualitas Produk (X2)
Coefficients?
Unstandardized Stand;rdlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Cor;Sta”t 8,021 | 2,035 3,941 0,000
1 -
Kualitas |, g6 | ¢ 051 0,846 15,739 0,000
Produk

Sumber: Data diolah SPSS
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Lampiran 10 Uji F

ANOVA

Model

Sum of
Squares

Df

Mean
Square

F

Sig.

Regression

2076,780

1038,390

122,994

.000P

Residual

818,930

97

8,443

Total 2895,710 99

Sumber: Data diolah SPSS

Lampiran 11 Bukti Submit Jurnal

v @ (22)Whatshpp X €5 Profile | Kelolz: . X M Kotak Masuk (20 X M

G AknGoogle X | G GoogleAccount X | & Home-Google X

« @ = mailgoogle.com/mail/u/3/#inbox/FMfcgzQVxRCUgIKstBGCIZWXCaFigar

1
T

= M Gmalil Q, Search mail

1]

=
€« 0 w B @ < >
/ Compose ()
[JK] Submission Acknowledgement  inox x a2 B
& Inbox 29
Y Starred @ Dr Yari Dwikurnaningsih, M.Pd. « " i (8 hours ago! :
® one- @
@® Ssnoozed
B  Sent Risa Nur Fadillah Risa ;
D Drafts 1 Thank you for submitting the manuscript, "PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA COOLER CITY DI
" CENGKARENG JAKARTA BARAT" to Kelola: Jurnal Manajsmen Pendidikan. With the online journal management system that we are using, you will be able to track
O its progress through the editorial process by logging in to the journal web site:
+
Labels + URL: hitps flelournal.uksw.edu/kelola/authorDashboard/submission/12854
Ussmame: juralrisa
If you have any questions, please contact me. Thank you for considering this journal as a venue for your work
Dr. Yari Dikumaningsih, M.Pd.
Silakan mengisi nomor handphone Anda dengan cara update profie. Kilk panduan berikut b umal.uksw. edulkelola/fag:update-phone
(& Reply )( r~ Forward
N AN - = >

H R Type here to search

v @ (22)Whatsh X G Akun Google X G Google Accc X & Home-Goo X €5 Profile | Kelc X M Kotak Masu! X M [JK] Submiss X X o+ - X
C % ejournal.uksw.edu/kelola/authorDashboard/submission/12854 Q% L0
Kelola: Jurnal Mana| i @

«— Back to Submissions

Workflow Publication
Submission Review Copyediting Production
Submission Files Q search
» @ 48723 RisaNurFadillah_jurnal-Manajemen-Pendidikan.docx June 29,
2024
Download All Files

Pre-Review Discussions Add discussion
» Comments for the Editor jurnalri 0

2024-06-29 05:20

AM

H £ Type here to search

107



